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ABSTRAK 

 

 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sering kali menghadapi stigma sosial yang 

berlapis dari lingkungan sekitarnya, mulai dari stigma yang merendahkan, pandangan yang 

menganggap mereka sebagai beban sosial, hingga stigma yang mengaitkan kondisi Anak 

Berkebutuhan Khusus dengan kutukan atau hukuman Tuhan. Stigma tersebut secara 

perlahan berdampak pada menurunnya kepercayaan diri dasar (basic self-confidence) ABK 

sebagai fondasi utama dari pembentukan kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bentuk-bentuk stigma sosial beserta dampaknya terhadap ABK, sekaligus 

menganalisis strategi rekognisi melalui program pembinaan diri di Panti Asuhan Bina Siwi 

Bantul Yogyakarta sebagai upaya pemulihan kepercayaan diri pada ABK. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field 

research). Pengumpulan data penelitian dilakukan melalui wawancara mendalam dan 

observasi langsung di Panti Asuhan Bina Siwi. Analisis data menggunakan kerangka Teori 

Rekognisi Axel Honneth yang membagi pengakuan ke dalam tiga jenis pengakuan, yaitu 

kasih sayang (love), hak (rights), dan solidaritas (solidarity). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ABK mengalami tiga bentuk stigma utama 

yakni stigma kata-kata merendahkan, stigma beban sosial, serta stigma belas kasihan dan 

kutukan, yang berdampak pada perkembangan kognitif dan kemampuan belajar ABK, 

dampak terhadap kesehatan mental, dampak terhadap kesulitan membangun relasi sosial, 

dan dampak perbedaan stigma pada ABK laki-laki dan perempuan. Berdasarkan kondisi 

tersebut,  Panti Asuhan Bina Siwi menjalankan strategi rekognisi melalui tiga jenis 

pengakuan, rekognisi kasih sayang melalui pendampingan emosional dan pembinaan 

keagamaan yang memulihkan basic self-confidence pada ABK, rekognisi hak melalui 

pemenuhan hak pendidikan dan perlakuan setara yang menumbuhkan self-respect pada 

ABK, serta rekognisi solidaritas melalui program keterampilan dan kesenian yang 

membangun self-esteem ABK. Ketiga pengakuan tersebut berkontribusi untuk memperkuat 

kepercayaan diri ABK dengan nilai-nilai spiritual keagamaan yang juga diterapkan pada 

ABK, dan menghasilkan transformasi identitas ABK menjadi pribadi yang lebih percaya 

diri, mandiri, dan bermartabat. 

Kata Kunci: Rekognisi Sosial, Self-Confidence, Anak Berkebutuhan Khusus, Stigma 

Sosial, Panti Asuhan Bina Siwi.  
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ABSTRACT 

 

 Children with Special Needs (ABK) often face multiple layers of social stigma from 

their surroundings, ranging from self-contained stigma, views that consider them a social 

burden, to stigmas that associate their condition with a curse or divine punishment. This 

stigma gradually impacts the decline in basic self-confidence (the foundation of self-

confidence) of children with special needs, the primary foundation for building self-

confidence. This study aims to analyze the forms of social stigma and their impact on 

children with special needs, as well as to analyze recognition strategies through a self-

training program at the Bina Siwi Orphanage in Bantul, Yogyakarta, as an effort to restore 

self-confidence in children with special needs. This study uses a descriptive qualitative 

approach with field research. Data collection was conducted through in-depth interviews 

and direct observation at the Bina Siwi Orphanage. Data analysis utilizes Axel Honneth's 

Recognition Theory framework, which divides recognition into three types: affection (love), 

rights (rights), and solidarity (solidarity).  

 The research results show that children with special needs experience three main 

forms of stigma: stigma from negative words, stigma from social burdens, and stigma from 

pity and condemnation. These impact their cognitive development and learning abilities, 

mental health, difficulties in building social relationships, and the differential impact of 

stigma on male and female children with special needs. Based on these conditions, the Bina 

Siwi Orphanage implements a recognition strategy through three types of recognition: 

recognition of compassion through emotional support and religious guidance that restores 

basic self-confidence in children with special needs; recognition of rights through education 

and equal treatment that fosters self-esteem in children with special needs; and recognition 

of solidarity through skills and arts programs that build self-esteem in children with special 

needs. These three forms of recognition contribute to strengthening the self-confidence of 

children with special needs through instilling spiritual and religious values, which are also 

applied to them, and resulting in the transformation of children with special needs into more 

confident, independent, and self-assured individuals. 

Keywords: Social Recognition, Self-Confidence, Children with Special Needs, Social 

Stigma, Bina Siwi Orphanage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak Berkebutuhan Khusus di Indonesia hidup dalam situasi kesenjangan 

yang nyata. Di satu sisi, mereka diakui sebagai subjek pembangunan melalui agenda 

global seperti tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang menekankan prinsip 

“Leave No One Behind”.1 Di sisi lain, kehidupan sehari-hari mereka masih sering 

dilihat dari keterbatasan dan ketidakmampuan yang mereka miliki saja. Stigma 

negatif seperti “bermasalah”, “tidak normal”, “tidak mampu”, masih ada di sekolah, 

keluarga, maupun lingkungan masyarakat.2 Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik tahun 2021, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia mencapai 22,5 juta 

jiwa, yang sebagian besarnya adalah anak-anak yang memerlukan perhatian khusus 

dalam proses tumbuh kembangnya.3 Secara global dan nasional, inklusivitas bukan 

lagi hal yang bisa dipilih, melainkan sesuatu yang wajib dilakukan dalam proses 

pembangunan. Setiap anak, baik yang memiliki keterbatasan fisik maupun mental, 

berhak untuk berkembang secara optimal dan berpartisipasi sepenuhnya dalam 

masyarakat. Namun, fakta di lapangan pada penerapan SDGs ini masih menghadapi 

tantangan besar berupa stigma sosial, dan sangat berdampak pada melemahnya 

kepercayaan diri (Self-Confidence) ABK, cenderung mengisolasi diri dari kehidupan 

sosial, serta terhambatnya akses pendidikan dan layanan yang layak mereka 

dapatkan.4  

Kondisi ini semakin terasa penting karena melihat dari hukum di Indonesia 

yang kuat secara normatif untuk melindungi penyandang disabilitas. Menurut 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, pemerintah 

pusat dan daerah bertanggung jawab untuk menyediakan fasilitas aksesibilitas dan 

                                                      
1 SDGS Youth Summer Camp- SDG Resource Document, “The 2030 Agenda for Sustainable 

Development ’ s 17 Sustainable Development Goals ( SDGs ),” 2. 
2 M.Pd Dr. Suharsiwi, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: CV PRIMA PRINT, 

2017):1-20. 
3 Badan Pusat Statistik, “Survei Sosial Ekonomi: Profil Penyandang Disabilitas Di Indonesia,” BPS- 

Statistics Indonesia 12, (Agustus 2024):25.  
4 Dara Shifrer, “Stigma of a Label : Educational Expectations for High School Students Labeled with 

Learning Disabilities,” Jurnal Of Health and Social Behavior 4, no. 54 (2013): 462–80. 
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pelayanan publik yang inklusif. Pernyataan ini juga menyatakan bahwa penyandang 

disabilitas berhak mendapatkan pelayanan tanpa diskriminasi di bidang pendidikan, 

kesehatan, dan pelayanan publik lainnya.5 Lebih dari itu, Indonesia telah mengadopsi 

kesetaraan dan kesamaan hak bagi penyandang disabilitas dengan mengesahkan 

kesepakatan internasional mengenai Hak-hak Penyandang Disabilitas melalui 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2011 dan mengadopsi tujuh Peraturan Pemerintah 

sebagai amanat dari UU Nomor 8 Tahun 2016. Namun, ada jarak yang besar antara 

realitas sosial yang dialami ABK dan jaminan hukum mereka. Regulasi yang sudah 

ada belum mampu sepenuhnya mengubah stigma dan prasangka masyarakat 

terhadap ABK. Sebenarnya fenomena ini bukan hanya masalah kebijakan atau 

hukum, ini adalah masalah pola pikir masyarakat yang sudah lama terbentuk, yang 

memerlukan pendekatan psikososial dan rekognisi yang lebih mendasar bagi ABK. 

Realitas sosial menunjukkan bahwa ABK seringkali berada di posisi yang 

paling rentan dalam struktur sosial masyarakat sehingga mendapatkan berbagai 

tantangan yang kompleks, bukan hanya dari aspek keterbatasan fisik ataupun mental 

yang dimiliki, tetapi juga dari stigma negatif yang melekat pada identitas mereka 

yang diberikan oleh masyarakat. Keberadaan mereka sering kali tidak dilihat sebagai 

individu dengan kemampuan yang berbeda, melainkan dianggap sebagai orang yang 

“kurang” atau “cacat”.6 Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pengelola panti, 

ditemukan fakta bahwa banyak ABK yang saat awal masuk ke panti mereka 

membawa trauma psikologis akibat pelabelan dari lingkungan asalnya. ABK di Panti 

Asuhan Bina Siwi hampir semuanya datang dengan rasa minder dalam dirinya karena 

di lingkungan sebelumnya mereka dianggap tidak bisa apa-apa.7 Kondisi seperti ini 

dapat mencerminkan bekerjanya stigma sosial dimana stigma negatif yang terus-

menerus diterima ABK dari lingkunganya perlahan menurunkan kepercayaan diri 

mereka sebagai fondasi paling dasar dari penghargaan diri ABK. Dalam kerangka 

teori rekognisi Honneth, kondisi ini merupakan bentuk disrespect yang paling 

merusak, yaitu ketika seseorang tidak hanya diabaikan, namun didefinisikan secar 

                                                      
5 Republik Indonesia, “Undang-Undang (UU) Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Penyandang Disabilitas” 

(2016). 
6 Adnan Achiruddin Saleh and M Takdir, Difabel vs Stigma, 1st ed. (Parepare, Sulawesi Selatan: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2025):3. 
7 Supriyanto, Wawancara Pengasuh Panti Asuhan Bina Siwi di Panti Asuhan Bina Siwi, pada hari 

Senin, 19 Januari 2026. 
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aktif oleh orang lain sebagai individu yang tidak bernilai.8 Akibatnya, ABK akan 

mulai kehilangan keyakinan terhadap dirinya sendiri bukan karena keterbatasan yang 

mereka miliki, melainkan karena pengakuan sosial yang seharusnya mereka terima 

justru digantikan oleh stigma yang terus diberikan oleh lingkungan sosial mereka. 

Stigma yang melekat pada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) berakar pada 

berbagai faktor yang saling berkaitan dan membentuk persoalan yang kompleks. 

Salah satu penyebab utama munculnya stigma tersebut adalah terbatasnya 

pemahaman masyarakat mengenai kondisi, potensi, serta kebutuhan yang dimiliki 

oleh ABK. Keberadaan stigma tidak hanya memengaruhi ABK sebagai individu, 

tetapi juga berdampak pada keluarga, khususnya orang tua, serta lingkungan sosial 

di sekitarnya. Kondisi ini kemudian membentuk suatu pola diskriminasi yang 

berlangsung secara berkelanjutan. Masyarakat cenderung memiliki pemahaman yang 

minim terhadap ABK karena kurangnya kesempatan untuk berinteraksi secara setara 

dengan mereka. Di sisi lain, ABK juga mengalami keterbatasan dalam menjalin 

hubungan sosial yang setara akibat kuatnya stigma negatif dan perlakuan protektif 

yang berlebihan dari lingkungan sekitar.9 

Pola hubungan yang demikian menciptakan suatu siklus yang sulit diputus 

apabila hanya mengandalkan perubahan dari dalam sistem sosial yang telah 

terbentuk. Maka dari itu, perlu adanya upaya nyata untuk menciptakan lingkungan 

yang lebih terbuka dan ramah bagi ABK dalam kehidupan sosialnya. Panti asuhan 

bina siwi hadir sebagai salah satu jawaban nyata atas kebutuhan tersebut. Peran panti 

tidak terbatas hanya sebagai tempat pemenuhan kebutuhan dasar dan perlindungan 

bagi ABK yang berasal dari keluarga dengan keterbatasan ekonomi atau dukungan 

sosial, tetapi juga sebagai ruang sosial alternatif yang secara aktif mendorong 

terbentuknya pengakuan sosial, pengembangan kapasitas diri, serta pembentukan 

kepercayaan diri yang lebih positif bagi ABK yang berada di dalamnya. Dengan 

demikian, panti berkontribusi dalam mengurangi dampak stigma sekaligus 

memperkuat posisi sosial ABK sebagai individu yang memiliki nilai, kemampuan, 

dan hak yang setara dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, fenomena stigma 

sosial yang negatif pada anak berkebutuhan khusus seringkali didasarkan pada 

                                                      
8 Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar of Social Conflicts (Cambridge, 

Massachusetts: The MIT Press, 1996): 82. 
9 Sardin Raden Safira Ayunian Widhiati, Elly Malihah, “Dukungan Sosial Dan Strategi Menghadapi 

Stigma Negatif Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pendidikan,” Jurnal Paedagogy 9, no. 4 (2022): 846–57. 
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marginalisasi sosial dan fisik serta berakar dari pola stigmatisasi teologis.10 Dalam 

kebanyakan kasus, masyarakat umum mengonstruksi disabilitas melalui pandangan 

keagamaan yang salah, seperti menganggap keterbatasan anak sebagai kutukan, 

hukuman atas kesalahan orang tua, atau pengurangan spiritualitas yang 

menempatkan mereka sebagai objek belas kasihan.11 Panti asuhan bina siwi berupaya 

menggantikan stigma yang selama ini melekat pada ABK dengan memberikan 

pengakuan yang tulus melalui pembinaan berbasis nilai spiritual dan keagamaan. 

Kegiatan keagamaan di panti seperti bimbingan hafalan dan shalat berjamaah 

bukan sekadar rutinitas ibadah biasa, melainkan memiliki makna yang jauh lebih 

dalam bagi perkembangan diri ABK. Rutinitas keagamaan tersebut menjadi sarana 

yang mendukung terbentuknya pengalaman rekognisi secara berkelanjutan dalam 

kehidupan sehari-hari ABK. Melalui pembiasaan kegiatan keagamaan yang 

dilakukan secara rutin, panti asuhan bina siwi secara perlahan mengajarkan kepada 

ABK bahwa mereka sama berharganya dengan orang lain di hadapan tuhan. Proses 

pembinaan ini pada akhirnya membawa perubahan nyata dalam diri ABK, dari 

seseorang yang sebelumnya merasa rendah diri akibat stigma negatif, menjadi 

pribadi yang lebih percaya diri dan mandiri.12 Dalam proses ini, ABK tidak lagi 

dipandang berdasarkan keterbatasan biologisnya saja, namun mereka diakui secara 

utuh dan setara di hadapan Tuhan dan sesama manusia. 

Panti Asuhan Bina Siwi dipilih sebagai tempat yang dikaji dalam penelitian 

ini secara material karena pendekatan pembinaannya yang unik, bukan hanya sekadar 

panti asuhan biasa pada umumnya. Panti asuhan ini seperti rumah bagi ABK yang 

memiliki berbagai permasalahan kompleks, mulai dari yang yatim piatu, memiliki 

keluarga Broken Home, orang tua dengan gangguan kejiwaan sehingga mereka 

terlantar, dan kebanyakan mereka berasal dari keluarga dengan ekonomi yang 

rendah. Panti asuhan ini tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik para anak asuhnya, 

tetapi juga menjadikan pembinaan diri yang menjadi aktivitas rutin sebagai pondasi 

utama untuk membantu memulihkan kepercayaan diri para ABK di sana. Penulis 

menemukan fakta berdasarkan pengamatan awal yang mana Panti Asuhan Bina Siwi 

                                                      
10 Colin Barnes, Routledge Handbook Of Disability Studies (USA and Canada: Routledge, 2012):12. 
11 John Swinton, Spirituality and Mental Health Care: Rediscovering a “forgotten” Dimension 

(london: Jessica Kingsley Publishers, 2002):135. 
12 Pai Repstad Inger Fursed, An Introduction to the Sociology of Religion (Usa: Ashgate Publishing 

Company, 2006):29. 
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ini menyadari bahwa untuk bisa membuat anak-anak jadi lebih mandiri yang harus 

disembuhkan terlebih dahulu adalah mentalnya, melalui program pembinaan diri 

yang sudah direalisasikan kepada anak-anak panti asuhan di bina siwi. Di tengah 

kuatnya stigma sosial negatif, Panti Asuhan Bina Siwi hadir sebagai tempat yang 

membekali ABK dengan kemampuan untuk mandiri, bangkit dari tekanan stigma, 

dan tetap aktif berperan dalam kehidupan sosialnya. 

Berdasarkan berbagai realitas di atas, penelitian ini memiliki urgensi yang 

mencakup aspek akademis dan praktis. Dari sisi akademis, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi celah kajian teoretis yang masih terbatas dalam literatur yang ada, 

khususnya terkait penjelasan sosiologis mengenai proses pemulihan kepercayaan diri 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) melalui perspektif Teori Rekognisi dari Axel 

Honneth. Teori ini membantu menjelaskan bagaimana stigma dan pengabaian yang 

dialami ABK dapat berdampak pada hilangnya kepercayaan diri mereka, serta 

bagaimana pengakuan sosial yang positif dan konsisten menjadi kunci untuk 

memulihkannya kembali. 

Permasalahan ini jelas menciptakan kesenjangan antara keadaan yang 

diinginkan dan kondisi yang terjadi sebenarnya. Secara ideal, setiap individu 

memiliki hak untuk berkembang secara mental dengan cara yang positif, tetapi 

kenyataannya ABK sering kali terjebak dalam siklus negatif yang merusak 

kepercayaan diri mereka, yaitu rasa kepercayaan diri dasar terhadap diri sendiri yang 

sesuai dengan kerangka pemikiran Axel Honneth dari relasi pengakuan berupa kasih 

sayang dan perhatian (love).13 Ketika relasi pengakuan ini hilang atau digantikan oleh 

stigma negatif, kepercayaan diri ABK runtuh bahkan sebelum mereka sempat 

mengenali potensi diri yang mereka miliki. Oleh karena itu, Penulis perlu mendalami 

lebih jauh bagaimana proses pembinaan di panti ini dilakukan dan sejauh mana 

efektivitasnya dalam memulihkan kepercayaan diri  ABK, bukan hanya sekadar 

melatih kemampuan praktis mereka, melainkan juga membangun kembali 

kepercayaan diri dasar dalam diri ABK bahwa mereka layak untuk diakui, diterima, 

dan dihargai.  

Dari sisi praktisnya, penelitian ini berangkat dari kenyataan bahwa berbagai 

lembaga pelayanan sosial bagi penyandang disabilitas di Indonesia masih cenderung 

                                                      
13 Opi Andriani Eka Mayang Sari, “Stigma Masyarakat Terhadap Anak Berkebutuhan Khusus Di 

Sekolah Umum,” Jurnal Nakula : Pusat Ilmu Pendidikan, Bahasa Dan Ilmu Sosial 2, no. 2 (2024). 
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memfokuskan programnya pada pemenuhan kebutuhan fisik dan ekonomi. 

Sementara itu, aspek psikososial serta kebutuhan akan pengakuan sosial sering kali 

belum memperoleh perhatian yang memadai, meskipun kedua aspek tersebut 

merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas kehidupan ABK. Dengan 

menjadikan Panti Asuhan Bina Siwi sebagai studi kasus, penelitian ini berupaya 

menunjukkan bahwa pendekatan yang berbasis pada rekognisi sosial tidak hanya 

dapat diterapkan dalam praktiknya, tetapi juga berpotensi menjadi strategi yang 

efektif dalam mendukung proses pemulihan kepercayaan diri ABK. Melalui proses 

tersebut, individu yang sebelumnya terjebak oleh stigma negatif dapat berkembang 

menjadi pribadi yang lebih mandiri, memiliki kapasitas untuk memberdayakan 

dirinya sendiri, serta mampu berpartisipasi secara bermartabat dalam kehidupan 

sosial masyarakat. 

Adapun fokus kajian pada penelitian ini adalah pada bagaimana strategi 

rekognisi sosial yang diterapkan Panti Asuhan Bina Siwi mampu menghapus stigma 

negatif dan memulihkan kepercayaan diri (Self-Confidence) ABK sebagai pondasi 

awal pembentukan identitas yang lebih mandiri dan bermartabat. Proses pemulihan 

ini tidak hanya berhenti pada aspek psikologis saja, namun beroperasi juga dalam 

dimensi sosial yang menurut Honneth hanya bisa terwujud melalui pengakuan yang 

nyata, konsisten, dan bermakna dari lingkungan sekitar ABK. Dengan demikian, 

penulis menggunakan judul untuk penelitian ini, “Rekognisi Sosial dalam Pemulihan 

Kepercayaan Diri Anak Berkebutuhan Khusus di Panti Asuhan Bina Siwi Bantul 

Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka terdapat rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana Dampak dan Bentuk Stigma terhadap Anak Berkebutuhan Khusus di 

Panti Asuhan Bina Siwi? 

2. Bagaimana Strategi Rekognisi dalam Pembinaan Diri di Panti Asuhan Bina Siwi 

terhadap Anak Berkebutuhan Khusus? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari dilakukannya 

penelitian ini sebagai berikut. 
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1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis Dampak dan Bentuk-bentuk Stigma 

yang diterima Anak Berkebutuhan Khusus di Panti Asuhan Bina Siwi. 

2. Untuk menganalisis mekanisme Pembinaan Diri di Panti Asuhan Bina Siwi 

sebagai bentuk strategi rekognisi terhadap Anak Berkebutuhan Khusus. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan pada penelitian ini yang menjadi harapan bagi penulis, 

yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan bagi para pembaca, khususnya bagi 

mahasiswa/i di program Studi Sosiologi Agama. Harapan lainnya adalah agar 

penelitian ini bisa memberikan sudut pandang baru dalam bidang Sosiologi 

Agama, terutama dalam memahami bagaimana proses rekognisi sosial yang 

berlangsung di lembaga sosial berbasis keagamaan seperti panti asuhan dapat 

berperan dalam memulihkan kepercayaan diri (Self-Confidence)  Anak 

Berkebutuhan Khusus. Hasil tulisan ini juga diharapkan bisa menjadi tambahan 

ilmu sosiologi dan Pendidikan khusus, khususnya dalam penerapan Teori 

Rekognisi Axel Honneth untuk menganalisis fenomena pemulihan kepercayaan 

diri ABK, sebuah perspektif yang relevan dengan kajian mata kuliah seperti Teori 

sosiologi kontemporer, Psikologi Sosial, Patologi Sosial, Agama dan Masyarakat 

Minoritas. Penelitian ini juga dilakukan agar dapat menjadi sumber acuan bagi 

penulis ke depannya yang berfokus pada fenomena serupa, yaitu mengenai 

efektivitas pembinaan diri berbasis rekognisi sebagai strategi penguatan 

kepercayaan diri Anak Berkebutuhan Khusus, sehingga penelitian ini dapat 

membantu dan memudahkan penulis lainnya di kemudian hari. 

2. Secara Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan berfungsi sebagai sarana edukasi sosial agar 

masyarakat lebih bijak dalam memberikan penilaian terhadap Anak 

Berkebutuhan Khusus. Dengan memahami bahaya stigma negatif, 

diharapkan masyarakat dapat mengubah sudut pandangnya dari diskriminatif 

menjadi suportif, sehingga mampu menjadi bagian dari lingkungan yang 

memberikan rekognisi sosial positif bagi penguatan kepercayaan diri ABK. 
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b. Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi panti asuhan untuk meningkatkan 

dan mengembangkan program pembinaan diri yang lebih kontekstual, efektif, 

dan responsif terhadap kebutuhan ABK, khususnya dalam merancang 

pendekatan berbasis rekognisi sosial yang secara aktif memulihkan 

kepercayaan diri ABK dan memperkuat identitas sosial mereka secara 

berkelanjutan. 

c. Penulis juga berharap penelitian ini bisa digunakan sebagai referensi dalam 

menyusun program rehabilitasi sosial yang bersifat inklusif, komprehensif, 

dan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan fisik semata, 

melainkan juga memprioritaskan pemulihan dan penguatan kepercayaan diri 

ABK sebagai fondasi kemandirian jangka panjang.  

d. Penelitian ini juga diharapkan akan memberikan masukan kebijakan bagi 

pemerintah, khususnya Kementerian Sosial dan Dinas Sosial di tingkat 

daerah, untuk membuat standar layanan lembaga kesejahteraan sosial anak 

yang tidak hanya fokus pada penyediaan kebutuhan dasar, tetapi juga 

mengintegrasikan pendekatan rekognisi sosial sebagai bagian dari sistem 

pembinaan ABK secara nasional. Dengan demikian, regulasi yang telah ada 

seperti Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyayang Disabilitas, 

tidak hanya kuat secara normatif saja, tetapi juga dapat diterapkan secara 

psikososial melalui lembaga-lembaga sosial yang bekerja langsung dengan 

kehidupan ABK. 

E. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran dan kajian terhadap berbagai sumber literatur 

yang relevan, penulis menemukan sejumlah penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan topik yang dikaji. Tinjauan pustaka dalam penelitian ini 

digunakan sebagai landasan teoritis sekaligus acuan untuk mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan studi-studi 

sebelumnya. Penyajian penelitian terdahulu menjadi penting karena dapat 

menunjukkan posisi, kebaruan, serta kontribusi penelitian ini dalam pengembangan 

kajian yang sejenis. Untuk mempermudah analisis, penulis mengelompokkan 

penelitian terdahulu ke dalam tiga bagian berdasarkan kesamaan tema dan fokus 

kajian yang telah diteliti sebelumnya, yaitu sebagai berikut. 
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1. Strategi Pemberdayaan dan kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus  

Penelitian yang dilakukan oleh Anna Affifa dan Gading Gamaputra 

dengan judul “Strategi Pemberdayaan Anak Berkebutuhan Khusus Studi Pada 

UPTD Kampung Anak Negeri Kalijudan” membahas strategi manajerial panti 

dalam memberdayakan ABK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberdayaan ABK mencakup aspek keagamaan, sosial, pendidikan, dan 

keterampilan dengan menggunakan teori Edi Suharto. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada teori yang 

digunakan, teori yang digunakan penulis ialah Teori rekognisi Axel Honneth. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

sama-sama fokus pada strategi pemberdayaan ABK di lembaga sosial.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar Agung Faddlullah, Kenanga 

Kusuma Mudiyani, Sahid Ramadhani, dan Muhammad Kholili Abdul Wahab 

dengan judul “Pemberdayaan Masyarakat Disabilitas sebagai Pelaku Ekonomi 

Kreatif melalui Rekreasi Edukasi Sosial di Panti Asuhan Bina Siwi” membahas 

mengenai inovasi wisata edukasi sebagai sarana latihan bagi ABK. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dengan mengembangkan paket wisata edukasi 

berbasis experiental tourism berguna untuk melatih keterampilan bina diri dan 

ekonomi kreatif. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan terletak pada fokusnya, lebih berfokus pada aspek ekonomi kreatif dan 

pariwisata. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada program 

pembinaan dalam membantu ABK membangun kepercayaan diri yang kuat. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

lokasi penelitian sama di Panti Asuhan Bina Siwi dan juga membahas program 

pembinaan diri.15  

Penelitian yang dilakukan oleh Idiani Darmawati dan Ratna Indriawati 

dengan judul “Peningkatan Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus di Panti 

Asuhan Bina Siwi Bantul” membahas mengenai identifikasi hambatan pengasuh 

                                                      
14 Anna Afifa and Gading Gamaputra, “Strategi Pemberdayaan Anak Berkebutuhan Khusus Studi 

Pada UPTD Kampung Anak Negeri Kalijudan Kota Surabaya Empowerment Strategies For Children With 

Special Needs : A Study at UPTD Kampung Anak Negeri Kalijudan Kota Surabaya,” Inovant 3, no. 4 (2024): 

263–78. 
15 Yanuar Agung Fadlullah et al., “Pemberdayaan Masyarakat Disabilitas Sebagai Pelaku Ekonomi 

Kreatif Melalui Rekreasi Edukasi Sosial Di Panti Asuhan Bina Siwi” IJECS: Indonesian Journal Of 

Empowerment and Community Services 6, no. 1 (2025): 118–32. 
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dalam melatih kemandirian. Hasil penelitian menunjukkan identifikasi hambatan 

dan upaya pengasuh dalam meningkatkan kemandirian bina diri, emosi, dan 

sosial ABK di panti bina siwi. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dilakukan ialah lebih fokus pada kemandirian psikologis atau karakter 

daripada respon terhadap stigma sosial. Sedangkan, penelitian yang penulis 

lakukan berfokus pada bagaimana program pembinaan diri dapat membantu 

ABK mendapatkan pengakuan sosial untuk melawan stigma negatif yang 

melekat pada mereka. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah sama-sama berlokasi di Panti Asuhan Bina Siwi dan sama 

meneliti kemandirian pada ABK.16 

Penelitian yang dilakukan oleh Megawati Syahril dan Appin P. Redaputri 

dengan judul “Pemberdayaan Kaum Difabel dalam membangun industri kreatif 

di Yogyakarta” membahas mengenai model Sociopreneurship untuk penyandang 

disabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa memberdayakan difabel melalui 

pelatihan produksi kerajinan kulit bersama brand lokal untuk meningkatkan 

pendapatan. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan ialah penelitian tersebut lebih ke arah Sociopreneurship dan ekonomi 

manajemen, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih fokus ke 

perlawanan ABK terhadap stigma melalui penguatan kepercayaan diri dasar 

ABK di panti. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan di 

lakukan ialah sama-sama berlokasi di Panti Asuhan Bina Siwi.17 

Penelitian yang dilakukan oleh Denis Rangga Feminasary dengan judul 

“Implementasi Program Pelatihan Kerja terhadap Peningkatan Kesempatan 

Kerja bagi Penyandang Disabilitas” membahas mengenai kaitan pelatihan di 

panti dengan penyerapan tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program pelatihan kerja di Panti Asuhan Bina Siwi membantu ABK 

mendapatkan kesempatan kerja sesuai kuota regulasi dari pemerintah. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah lebih fokus pada 

peluang kerja formal atau regulasi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

                                                      
16 Idiana Darmawati dan Ratna Indriawati, “Peningkatan Kemandirian Anak Berkebutuhan Khusus 

Di Panti Asuhan Binasiwi, Bantul,” Journal Pendidikan Dokter,UMY 03, no. 02 (2020): 1921–1925. 
17 Megawati Syahril dan Appin Purisky Redaputri, “Pemberdayaan Kaum Difabel Dalam Membangun 

Indonesia Kreatif Di Yogyakarta,” Jurnal Pengabdian UMKM 2, no. 01 (2023): 1–7. 
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lebih fokus pada teori rekognisi secara spesifik. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan ialah lokasi sama-sama di Panti Asuhan 

Bina Siwi.18  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Fuad dengan judul “Peran 

Panti Asuhan Bina Siwi dalam Peningkatan Ekonomi Difabel di Jetis, 

Sendangsari, Pajangan, Bantul” membahas mengenai dampak ekonomi dari 

program keterampilan di panti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa panti 

berperan sebagai fasilitator pelatihan keterampilan yang berdampak langsung 

pada kemandirian ekonomi warga panti. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang penulis lakukan ialah fokusnya pada output ekonomi, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan ialah fokus pada strategi menghadapi stigma 

negatif. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada lokasi penelitian dan sama-sama meneliti strategi kemandirian pada 

ABK.19 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmiyati dan Hapiz Al Ansyari dengan 

judul “Manajemen Pembinaan Mental Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri Kota Banjarmasin” membahas mengenai proses 

perencanaan manajemen pembinaan mental. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa manajemen perencanaan pembinaan mental sangat krusial 

bagi pengembangan spiritual dan kepercayaan diri ABK. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah fokusnya pada manajemen 

pembinaan mental secara umum di sekolah, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan fokus pada strategi menghadapi stigma negatif melalui program 

pembinaan diri yang ada di panti. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama membahas program pembinaan 

sebagai strategi.20 

                                                      
18 Denis Feminasary Rangga, “Implementasi Program Pelatihan Kerja Terhadap Peningkatan 

Kesempatan Kerja Bagi Penyandang Disabilitas Tahun 2016,” Jurnal Ilmu Pemerintahan UMY 02, no. 03 

(2016): 1–17. 
19 Muhammad Fuad, “Peran Panti Asuhan Bina Siwi Dalam Peningkatan Ekonomi Difabel Di Jetis, 

Sendangsari, Pajangan, Bantul, D.I Yogyakarta” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2020). 
20 Rahmiyati dan Hapiz Al Ansyari, “Manajemen Pembinaan Mental Anak Berkebutuhan Khusus Di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri Kota Banjarmasin,” Al-Hiwar Jurnal Ilmu Dan Teknik Dakwah 12, no. 1 

(2024): 57–63. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nurliana Cipta Apsari, dan Hadiyanto A. 

Rachim dengan judul “Praktik Anti-Opresi pada Lembaga Pelayanan bagi 

Penyandang Disabilitas” membahas mengenai pergeseran model pelayanan dari 

karitas ke model sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga sosial 

menggeser paradigma pelayanan dari model karitas (belas kasihan) ke model 

sosial yang memandang disabilitas sebagai interaksi sosial. Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah menggunakan sudut 

pandang praktik anti-opresi dalam pekerjaan sosial, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan berfokus pada mekanisme bertahan dan bangkitnya kelompok 

marginal (ABK). Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah sama-sama membahas pentingnya pengakuan sosial 

(rekognisi).21 

Penelitian yang dilakukan oleh Puspa Nanda Riadianti, dengan judul 

“Pendampingan BPRSR Yogyakarta dalam Membina Perubahan Sikap Sosial 

Keagamaan Remaja” membahas mengenai proses pendampingan sosial di 

BPRSR Yogyakarta dalam membina perubahan sikap sosial keagamaan remaja 

bermasalah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pendampingan 

tersebut berhasil membawa transformasi signifikan pada perilaku remaja menjadi 

lebih positif dan taat beribadah melalui penerapan teori 4P dari edi suharto. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada 

lembaga dan subjek kajian, serta fokus teoritisnya. Sedangkan persamaannya 

terletak pada metode kualitatif deskriptif, lokasi riset di wilayah Yogyakarta, dan 

tujuan akhirnya untuk memulihkan keberfungsian sosial subjek.22 

2. Stigma, Konsep Diri, dan Interaksi Sosial  

Penelitian yang dilakukan oleh Ani Lestari dan Khairul Huda dengan 

judul “Loving Not Labelling: Dampak Negatif Labelling terhadap Perkembangan 

Bakat dan Kreatif Anak” membahas mengenai analisis teoritis dampak label 

buruk pada kreativitas ABK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Labelling 

                                                      
21 Nurliana Cipta Apsari dan Hadiyanto A. Rachim, “Praktik Anti-Opresi Pada Lembaga Pelayanan 

Bagi Penyandang Disabilitas,” SOSIO KONSEPSIA: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Kesejahteraan 

Sosial 14, no. 1 (2024): 33–47. 
22 Puspa Nanda Riadianti, “Pendampingan BPRSR Yogyakarta Dalam Membina Perubahan Sikap 

Sosial Keagamaan Remaja” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2025). 
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menghambat bakat dan membuat anak berperilaku sesuai label negatif yang 

diberikan oleh lingkungannya. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang penulis lakukan ialah pada jenis penelitiannya library research, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan studi kasus lapangan. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama menganalisis 

dampak sosial pada anak akibat stigma negatif.23 

Penelitian yang dilakukan oleh Alfian Harbiyanto dan Juliano C. Lay 

dengan judul “Konsep Diri Penyandang Difabel Panti Asuhan melalui 

Komunikasi (Studi Deskriptif Kualitatif di Lembaga Sosial Anak Panti Asuhan 

Stellamaris Nangahure, Kecamatan Alok Barat, Kabupaten Sikka)” membahas 

mengenai pembentukan identitas melalui komunikasi interpersonal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa konsep diri yang positif terbentuk dari interaksi 

harian antara anak dan pengasuh. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang penulis lakukan ialah fokusnya pada komunikasi interpersonal, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada strategi menghadapi stigma negatif 

secara spesifik dengan menggunakan perspektif teori rekognisi dari Axel 

Honneth. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan 

ialah subjek penelitiannya sama-sama ABK di panti asuhan dan menggunakan 

pendekatan kualitatif.24 

Penelitian yang dilakukan oleh Adi Hermawan Mukhlis dengan judul 

“Pemeliharaan Anak Disabilitas di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah Kota Parepare 

(Studi Hukum Keluarga Islam)” membahas mengenai perlindungan hak anak 

agar setara di lingkungan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pengasuhan dan rehabilitasi bertujuan agar ABK dapat diterima dan 

mendapatkan posisi yang sama masyarakat tanpa stigma negatif. Perbedaan 

penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah menggunakan 

perspektif hukum keluarga islam, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan perspektif psikologi sosial sosiologis. Persamaan penelitian 

                                                      
23 Ani Lestari dan Khairul Huda, “Loving Not Labelling : Dampak Negatif Labelling Terhadap 

Perkembangan Bakat Dan Kreatif Anak,” Genta Mulia 12, no. 1 (2021): 24–40. 
24 Alfian Harbiyanto dan Juliano Colson Lay, “Konsep Diri Penyandang Difabel Panti Asuhan Melalui 

Komunikasi (Studi Deskriptif Kualitatif Di Lembaga Sosial Anak Panti Asuhan Stellamaris 

Nangaruhe,Kecamatan Alok Barat,Kabupaten Sikka) ,” Journal on Education 05, no. 02 (2023): 2707–2720. 
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tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama membahas 

mengenai upaya panti asuhan agar anak tidak mendapat stigma negatif dari 

lingkungannya.25 

Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Nisa dengan judul “Stigma 

Disabilitas di Mata Orang Tua Anak Difabel di Yogyakarta” membahas mengenai 

pengalaman orang tua menghadapi stigma masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa identifikasi berbagai bentuk stigma dan strategi destigmasi 

yang dilakukan oleh lingkungan terdekat (orang tua). Perbedaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah pada subjek penelitiannya 

adalah orang tua, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

subjek penelitian ABK di panti asuhan. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan ialah sama-sama membahas stigma dan strategi 

untuk menghadapinya.26 

Penelitian yang dilakukan oleh Krisna Eby Dewantara dengan judul 

“Peran Pengurus Panti Asuhan Bina Siwi dalam Pendidikan Inklusif dan 

Pengaruhnya terhadap Interaksi Difabel di Masyarakat” membahas mengenai 

hubungan pendidikan inklusif dengan kepercayaan diri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendidikan inklusif di Panti Asuhan Bina Siwi membantu 

meningkatkan kepercayaan diri warga panti saat berinteraksi dengan masyarakat 

luas. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

fokusnya pada pendidikan inklusif sebagai variabel utama, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan fokusnya pada program pembinaan diri di panti membangun 

rekognisi yang kuat untuk menghadapi stigma negatif. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan ialah lokasi penelitiannya, sama-

sama menggunakan metode kualitatif, dan perspektif sosiologi.27 

Penelitian yang dilakukan oleh Ika Sulistyowati dengan judul 

“Komunikasi Antarpribadi Anak Tungrahita antara Pengasuh dan Anak Asuh di 

                                                      
25 Adi Dermawan Mukhlis, “Pemeliharaan Anak Disabilitas Di Panti Asuhan Abadi Aisyiyah Kota 

Parepare (Studi Hukum Keluarga Islam)” (Parepare, Institut Agama Islam Negeri Parepare,2022). 
26 Uswatun Nisa, “Stigma Disabilitas Di Mata Orang Tua Anak Difabel Di Yogyakarta,” Journal Of 

Disability Studies 08, no. 01 (2021): 75-86. 
27 Krisna Eby Dewantara, “Peran Pengurus Panti Asuhan Bina Siwi Dalam Pelayanan Pendidikan 

Inklusif Dan Pengaruhnya Terhadap Interaksi Difabel Di Masyarakat” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 

2016). 
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Panti Asuhan Bina Siwi” membahas mengenai cara pengasuh berkomunikasi 

dengan anak tunagrahita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi 

antarpribadi yang efektif dapat membentuk konsep diri positif pada anak 

tunagrahita. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis 

lakukan ialah fokusnya pada disiplin ilmu komunikasi, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan fokus pada disiplin ilmu sosiologi. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan ialah lokasi penelitiannya dan 

sama-sama meneliti interaksi yang terjadi di dalam panti pada ABK.28 

Penelitian yang dilakukan oleh Salma Salsabila Zahrah dengan judul 

“Luka & Perjuangan Pengakuan: Pengalaman Sosial Keagamaan Siswa 

Disabilitas Netra Yaketunis Yogyakarta” membahas mengenai pengalaman 

pengucilan dan perjuangan interaksi sosial-keagamaan siswa disabilitas netra di 

YAKETUNIS Yogyakarta akibat stigma negatif masyarakat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa diskriminasi dalam relasi cinta, hukum, dan solidaritas 

sosial sempat merusak konsep diri para siswa hingga mereka menarik diri, namun 

lewat institusi mereka berhasil membangun kembali modal budaya dan sosial 

untuk membuktikan kapasitas diri untuk meruntuhkan stigma tersebut. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan penulis terletak pada 

subjeknya yang sama merupakan kelompok disabilitas, berfokus pada 

penyelesaian masalah stigma sosial dengan Teori rekognisi Axel Honneth, serta 

lokasi penelitian di lembaga sosial. Sementara perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang penulis lakukan menganalisis bagaimana struktur pembinaan diri 

di panti secara kolektif dapat memulihkan Self-Confidence dan memberikan 

ruang pengakuan yang setara bagi ABK untuk menghadapi stigma sosial yang 

negatif.29 

  

                                                      
28 Ika Sulistyowati, “Komunikasi Antarpribadi Anak Tunagrahita (Studi Deskriptif Kualitatif Antara 

Pengasuh Dan Anak Asuh Di Panti Asuhan Bina Siwi, Pajangan, Bantul)” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 

2019). 
29 Salma Salsabila Zahrah, “Luka & Perjuangan Pengakuan: Pengalaman Sosial Keagamaan Siswa 

Disabilitas Netra Yaketunis Yogyakarta” (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2025). 
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3. Pembentukan Karakter, Nilai Spiritual melalui dukungan sosial, dan Hak 

Pemenuhan ABK 

Penelitian yang dilakukan oleh Melannie Putri Pradani dengan judul 

“Studi Literatur: Pentingnya Dukungan Sosial bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK)” membahas mengenai jenis-jenis dukungan apa saja yang dibutuhkan 

ABK untuk dapat berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ABK 

memiliki hak atas perlindungan dan dukungan sosial dari keluarga, teman, dan 

guru untuk berkembang di lingkungan sosialnya. Perbedaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang penulis lakukan ialah penelitian tersebut berupa studi 

literatur psikologi, sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengidentifikasi 

strategi program secara spesifik. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

yang penulis lakukan ialah sama-sama menekankan pentingnya dukungan sosial 

bagi ABK.30  

Penelitian yang dilakukan oleh Erna Amir Bahrum Pulungan dengan 

judul “Konsep Islam tentang Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus” 

membahas mengenai dasar teologis kesetaraan pendidikan bagi disabilitas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa islam memandang tidak boleh ada diskriminasi 

fisik ataupun mental dalam akses pendidikan, setiap anak memiliki hak yang 

sama. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

menggunakan perspektif teologis islam, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan berfokus pada perspektif sosiologi agama. Persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah fokus pada hak anak 

disabilitas agar dapat pengakuan tanpa adanya diskriminasi.31  

Penelitian yang dilakukan oleh Rr. Dina Kusuma Wardhani dengan judul 

“Perawatan Kesehatan untuk Anak Berkebutuhan Khusus” membahas mengenai 

kebutuhan unik ABK dalam perawatan dan pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perawatan harus disesuaikan dengan kondisi fisik dan 

kognitif mereka agar anak mampu bina diri. Perbedaan penelitian tersebut 

                                                      
30 Melannie Putri Pradani, “Studi Literatur : Pentingnya Dukungan Sosial Bagi Anak Berkebutuhan 

Khusus ( ABK ) A Literature Review : The Importance of Social Support for Children with Special Needs 

Abstrak,” Jurnal Penelitian Psikologi 12, no. 01 (2025): 74–80. 
31 Erna Amir Bahrum Pulungan, “Konsep Islam Tentang Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus,” 

Jurnal Edukatif 1, no. 2 (2023): 151–58. 
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dengan penelitian yang penulis lakukan ialah fokusnya pada aspek kesehatan dan 

pedagogik anak usia dini, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

menganalisis program pembinaan diri sebagai strategi aktif bagi ABK. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

membahas keterampilan merawat diri ABK dan pendidikan luar biasa.32  

Penelitian yang dilakukan oleh Alfaris Perdana Yufa dengan judul 

“Penanaman Nilai-nilai Aqidah Agama Islam terhadap ABK Tunagrahita di Panti 

Asuhan Bina Siwi” membahas mengenai metode pembinaan spiritual di panti 

asuhan bina siwi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan agama 

menjadi fondasi mental bagi anak tunagrahita untuk memiliki karakter dan 

kesadaran diri yang baik. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis lakukan ialah fokus pada konten nilai agama islam khususnya Aqidah, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan mengarah pada peran agama sebagai 

motivator sosial bagi ABK. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

penulis akukan ialah lokasi penelitian dan pembahasan mengani pembinaan 

diri.33  

Penelitian yang dilakukan oleh Anindita Yumnaa Oktaviani dengan judul 

“Implementasi Strategi Pembelajaran Guru dalam Pembentukan Karakter Anak 

Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus di SLB Aisyiyah Sa’adah Wonosobo)” 

membahas mengenai peran guru sekolah dalam membentuk kepribadian ABK. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran khusus diperlukan 

untuk membentuk karakter ABK agar siap menghadapi lingkungan sosialnya. 

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan ialah 

lokasi penelitian di SLB (Sekolah Luar Biasa), sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan ialah di Panti Asuhan Bina Siwi. Persamaan penelitian tersebut dengan 

                                                      
32 Rr. Dina Kusuma Wardhani, “Perawatan Kesehatan Untuk Anak Berkebutuhan Khusus,” 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 3, no. 2 (2023): 2896–2907. 
33 Alfaris Perdana Yufa, “Penanaman Nilai-nilai Aqidah Islam terhadap Anak  Berkebutuhan Khusus 

Tunagrahita di Panti Asuhan Bina Siwi Bantul Yogyakarta” (Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta, 2023). 
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penelitian yang akan penulis lakukan ialah sama-sama membahas strategi 

pembentukan karakter pada ABK.34 

Penelitian yang dilakukan oleh Sapariah Anggraini, Lanawati, dan 

Annastasia Hoar Berek dengan judul “Pengalaman Emosional menjadi Caregiver 

Anak Berkebutuhan Khusus di Panti Asuhan Bhakti Luhur Banjarmasin” 

membahas mengenai kondisi psikologis pengasuh yang merawat ABK. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman emosional pengasuh memengaruhi 

kualitas layanan di panti asuhan dan pengakuan terhadap peran pengasuh juga 

penting. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan 

ialah fokus pada pengalaman emosional pengasuh (Caregiver), sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan fokus pada strategi anak dalam menghadapi 

stigmanegatif. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan ialah sama-sama membahas subjek pengasuh panti dalam menangani 

ABK di panti.35  

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat 

diketahui bahwa kajian mengenai anak berkebutuhan khusus dan proses 

pemberdayaannya telah banyak dilakukan. Akan tetapi, sebagian besar penelitian 

tersebut masih berorientasi pada capaian akhir berupa kemandirian ekonomi, 

peningkatan keterampilan, atau keberhasilan program pemberdayaan. Sementara itu, 

penelitian ini menempatkan program pembinaan diri sebagai proses sosial yang 

berperan dalam membangun kembali kepercayaan diri ABK, sehingga mereka tidak 

menginternalisasi pelabelan negatif yang berkembang di masyarakat. Penelitian ini 

mengisi kekosongan kajian teoretis melalui Teori Rekognisi dari Axel Honneth. 

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini menganalisis bagaimana bentuk-bentuk 

pengakuan sosial, yang mencakup dimensi kasih sayang (love), hak (rights), dan 

solidaritas (solidarity), berfungsi sebagai mekanisme untuk menantang sekaligus 

mengurangi dampak stigma negatif yang diterima oleh anak berkebutuhan khusus.  

                                                      
34 Anindita Yumma Oktaviani, “Implementasi Strategi Pembelajaran Guru Dalam Pembentukan 

Karakter Anak Berkebutuhan Khusus (Studi Kasus Di SLB Aisyiyah Sa’adah Wonosobo)” (Yogyakarta, 

Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta, 2023). 
35 Sapariah Angraini et. al, “Pengalaman Emosional Menjadi Caregiver Anak Berkebutuhan Khusus 

Di Panti Asuhan Bhakti Luhur Banjarmasin,” Jurnal Keperawatan Suaka Insan (Jksi) 7, no. 2 (2022): 169–77. 
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Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif yang berbeda dengan 

memandang panti asuhan tidak semata-mata sebagai lembaga pengasuhan dan 

pemenuhan kebutuhan dasar, melainkan sebagai ruang sosial yang aman dan suportif 

dalam proses pembentukan kepercayaan diri yang positif bagi anak berkebutuhan 

khusus. Analisis yang dilakukan tidak hanya berfokus pada berbagai aktivitas 

pembinaan yang berlangsung di dalam panti, tetapi juga menelaah secara mendalam 

mekanisme sosial yang memungkinkan terjadinya rekonstruksi identitas pada diri 

anak. Dengan demikian, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana identitas 

yang sebelumnya dibentuk oleh stigma, ketidakmampuan, dan ketergantungan dapat 

mengalami transformasi menjadi kepercayaan diri yang lebih positif, yaitu sebagai 

individu yang memiliki kemampuan, potensi, serta kesempatan untuk berprestasi dan 

berkarya. Proses transformasi tersebut dipahami melalui kerangka rekognisi yang 

menekankan pentingnya pengakuan sosial sebagai fondasi dalam pembentukan 

kepercayaan diri, penghargaan diri, dan nilai diri anak berkebutuhan khusus. 

F. Kerangka Teori  

Stigma sosial bukan sekadar label negatif yang diberikan kepada seseorang, 

melainkan sebuah mekanisme sosial yang jauh lebih dalam dan berdampak besar 

pada kehidupan individu yang mengalaminya. Stigma adalah proses pelabelan yang 

secara sistematis menempatkan kelompok atau individu tertentu di luar batas apa 

yang dianggap "normal" oleh masyarakat. Eving Goffman mendefinisikan stigma 

sebagai sesuatu yang membuat seseorang kehilangan nilai di mata masyarakat, 

sehingga ia tidak lagi dipandang sebagai pribadi yang utuh, melainkan hanya dikenal 

melalui kekurangan yang melekat pada dirinya.36 Anak Berkebutuhan Khusus 

(ABK) menghadapi banyak bentuk stigma sosial yang mana stigma tersebut 

menciptakan tekanan sosial bagi ABK dalam kehidupan sehari-harinya. 

Stigma sosial ini bekerja secara struktural melalui mekanisme eksklusi yang 

membatasi akses ABK terhadap pendidikan, layanan publik, dan kesempatan 

partisipasi sosial yang seharusnya mereka miliki.37 Secara relasional, stigma 

menciptakan jarak sosial yang nyata antara ABK dan lingkungan mereka, yang 

                                                      
36 Erving Goffman, Stigma: Notes on the Management of Spoiled Identity (Prentice-Hall Inc, 1963)1-

32. 
37 Dahlia Siregar et al., “Analisis Stereotipe Negatif : Tantangan Anak Berkebutuhan Khusus Di 

Sekolah,” Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Humaniora 1, no. 3 (2025): 30. 
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menghambat perkembangan mereka karena tidak adanya hubungan sosial yang 

setara.38 Pada akhirnya, kepercayaan diri ABK dipengaruhi oleh keadaan ini, karena 

ketika seseorang terus-menerus diperlakukan seolah-olah dia tidak berharga, dia 

akan mulai percaya hal itu sebagai kebenaran tentang dirinya sendiri. Pemahaman 

mendalam tentang stigma inilah yang menjadikan konsep pengakuan sangat penting 

dalam upaya pemulihan kepercayaan diri ABK, karena stigma pada dasarnya adalah 

bentuk paling nyata dari misrecognition, yaitu kegagalan masyarakat untuk 

mengakui keberadaan, hak, dan nilai ABK sebagai individu yang bermartabat dan 

berharga.39 Kondisi inilah yang menghubungkan pembahasan tentang stigma ini 

dengan teori Axel Honneth, yang berpendapat bahwa kebutuhan paling mendasar 

manusia untuk dapat membentuk identitas diri yang sehat adalah pengakuan 

intersubjektif. Menurut Honneth, jika seseorang tidak memiliki pengakuan yang 

memadai, mereka akan mengalami apa yang disebut sebagai luka moral (moral 

injury) yang berdampak pada hilangnya kepercayaan diri, rasa hormat, dan harga diri 

sosialnya.40 

Stigma sosial yang dialami ABK tidak dapat diatasi hanya dengan 

pendekatan individu saja, diperlukan ruang sosial yang secara aktif memberikan 

pengakuan dan dukungan kepada ABK untuk membangun kembali kepercayaan diri 

mereka. Pembinaan diri bagi ABK adalah suatu proses sosialisasi yang bertujuan 

untuk membantu mereka belajar kemampuan dan kapasitas diri sehingga mereka 

dapat menjalani kehidupan secara lebih mandiri di lingkungan sosialnya.41 ABK 

diberi kesempatan untuk belajar, memahami, dan menginternalisasi nilai-nilai 

kemandirian dalam kehidupan sehari-hari sehingga mereka secara bertahap dapat 

mengurangi ketergantungan mereka pada orang lain.  

Pembinaan diri berfungsi sebagai sarana untuk menciptakan lingkungan 

sosial yang mendukung perkembangan psikologis dan sosial ABK di Panti Asuhan 

                                                      
38 Warayan Yuliawati Makariya Jumilah Sri bernadeta, Wahyuni Sri, “Dampak Stigma Sosial Terhadap 

Eksistensi Diri Penyandang Disabilitas Fisik Di Tengah Masyarakat,” Jurnal Moral Kemasyarakatan 10, no. 

1 (2025): 294–305. 
39 Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar of Social Conflicts (Cambridge, 

Massachusetts: The MIT Press, 1996): 131. 
40 Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar of Social Conflicts (Cambridge, 

Massachusetts: The MIT Press, 1996): 160. 
41 Inal Aprizal, “Strategi Inklusi Tantangan Dan Solusi Dalam Pembelajaran Siswa Dengan Kebutuhan 

Khusus,” Jurnal Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) 6 (2024): 

65–67. 
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Bina Siwi. Lingkungan ini nantinya akan memberikan ruang bagi ABK untuk belajar 

menghadapi berbagai tantangan, membangun kemampuan adaptasi, dan 

mempersiapkan diri mereka untuk berinteraksi dengan masyarakat. Melalui 

pengalaman pembinaan ini, ABK nantinya dapat mengubah cara pandang mereka 

tentang diri mereka sendiri, mereka dapat berubah dari orang yang merasa memiliki 

keterbatasan dan ketidakmampuan menjadi orang yang lebih percaya diri dan 

mengetahui potensi mereka. Mengingat masih adanya stigma dan perlakuan 

diskriminatif yang sering diterima oleh ABK dalam kehidupan sosial mereka, upaya 

pembinaan diri di Panti Asuhan Bina Siwi menjadi semakin penting. Oleh karena itu, 

pembinaan diri tidak hanya membantu ABK meningkatkan kemampuan mereka, 

tetapi juga membantu ABK memperkuat ketahanan sosial dan psikologis mereka 

untuk menghadapi stigma negatif yang berkembang di masyarakat. Untuk 

menganalisis fenomena tersebut secara lebih mendalam, penelitian ini menggunakan 

landasan teori utama yang menjadi kerangka analisis teori, yaitu sebagai berikut. 

1. Teori Rekognisi Axel Honneth  

Axel Honneth merupakan seorang filsuf sosial dari Jerman yang 

pemikirannya berakar pada tradisi Mazhab Frankfurt. Axel Honneth dilahirkan 

di Essen, Jerman Barat, pada 18 Juli 1949. Honneth menempuh pendidikan dalam 

bidang filsafat, sosiologi, dan sastra Jerman di Universitas Rheinische Friedrich-

Wilhelms, Universitas Bonn, serta Universitas Ruhr Bochum dalam rentang 

waktu 1969 hingga 1974, dengan bimbingan akademis di bawah arahan Jurgen 

Habermas.42 Di antara karya-karya utamanya terdapat The Critique of Power: 

Reflective Stages in a Critical Social Theory, yang berupaya membangun relasi 

konseptual antara Sekolah Frankfurt dengan gagasan kekuasaan Michel 

Foucault. Selain itu, karya Honneth yang lain adalah The Struggle for 

Recognition: Moral Grammar of Social Conflict, yang menguraikan tema 

pengakuan dalam karya-karya awal Hegel pada periode Jena, yang kemudian 

dikembangkan lebih lanjut oleh Honneth melalui keterkaitannya dengan 

                                                      
42 Paelanipey, “Teori Kritis: Pemikiran Axel Honneth, ‘The Struggle for Rekognition,’” 

VERSTEHEN, 2025, https://paelanipey.wordpress.com/2025/11/01/pemikiran-axel-honneth-the-struggle-for-

recognition/. Diakses pada Sabtu 06 Juni 2026, pukul 21.35. 
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psikologi sosial George Herbert Mead, teori komunikatif Jurgen Habermas, serta 

pemikiran Donald Winnicott perihal teori relasi objek.43 

Filsafat rekognisi yang dibangun oleh Honneth merupakan salah satu 

kerangka teoritis yang memiliki signifikansi mendalam dalam upaya memahami 

identitas, keadilan, dan relasi sosial. Konsep rekognisi sendiri merujuk pada kata 

aslinya dalam bahasa Jerman, yakni Anerkennung. Secara praktis, Honneth 

memposisikan teori pengakuan sebagai landasan normatif untuk menetapkan 

hak-hak individu, kelompok, budaya, agama, ras, maupun suku yang layak untuk 

dihormati dan dilindungi. Dalam pandangan Honneth, perjuangan untuk 

memperoleh pengakuan merupakan sumber motivasi yang sesungguhnya bagi 

kemajuan sosial. 44 Teori pengakuan Honneth lahir dari keprihatinannya terhadap 

realitas patologi sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Bagi Honneth, 

masyarakat modern mengalami patologi sosial yaitu, kerusakan moral dalam 

hubungan sosial. Orang hidup berdampingan tapi kehilangan nilai kemanusiaan 

seperti empati, hormat, solidaritas. Akar masalahnya ialah, manusia melihat 

sesama hanya sebagai alat, bukan sebagai pribadi yang bernilai.45  

 Terinspirasi oleh pemikiran Hegel, Honneth membedakan tiga bentuk 

pengakuan yaitu, self-confidence, self-respect, dan self-esteem. Ketiga bentuk 

pengakuan tersebut dipahami oleh Honneth sebagai bentuk relasi praktis 

terhadap diri sendiri, atau yang dalam terminologi filosofisnya disebut practical 

relation-to-self. Secara substantif, ketiga bentuk pengakuan itu dapat diuraikan 

sebagai berikut, pertama, kehidupan afektif yang terlindungi dalam ruang privat 

dan intim, yang termanifestasi dalam relasi cinta. kedua, kemampuan subjek 

untuk memandang dirinya setara dengan seluruh manusia lainnya sebagai subjek 

hukum yang utuh dan bermartabat. ketiga, kemampuan subjek untuk menyadari 

bahwa kontribusinya dalam kehidupan bersama memperoleh pengakuan dan 

penerimaan dari komunitas sosialnya. Menurut Honneth, jalan keluar dari 

                                                      
43 Agus Miswanto, “Rekognisi Dan Redistribusi Dalam Pencapaian Keadilan Sosial : Analisis 

Komparatif Terhadap Model Teoritis Nancy Fraser Dan Axel Honneth,” Jurnal Kajian Ilmu Hukum 11, no. 2 

(2022): 141–60. 
44 Pandor Pius Agu Egidius, “Praksis Filantropi Mewujudkan Eudaimonia ( Menelaah Budaya 

Kumpul Kope Orang Manggarai Dalam Terang Filsafat Pengakuan Axel Honneth ),” Jurnal Filsafat Indonesia 

7, no. 1 (2024): 180–91. 
45 Rian Adhivira Prabowo, “Politik Rekognisi Axel Honneth: Relevansinya Terhadap Jaminan 

Kesetaraan Dalam Hukum Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 4, no. 2 (2019): 75–88. 
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patologi sosial adalah rekognisi, yaitu pengakuan timbal balik antar manusia. 

Artinya setiap orang harus diakui sebagai manusia yang bernilai, bukan sekadar 

alat, status, maupun fungsi sosial. Kita menjadi manusia seutuhnya hanya apabila 

kita diakui dan mengakui orang lain. Tanpa pengakuan, identitas diri kita rapuh.46 

Teori ini digunakan untuk menganalisis perspektif solutif mengenai 

pentingnya pengakuan intersubjektif dalam pembentukan identitas diri yang 

utuh. Honneth berpandangan bahwa seseorang hanya bisa membangun hubungan 

yang baik dengan dirinya sendiri dan mewujudkan potensi dirinya apabila 

mereka mendapatkan pengakuan yang cukup dari orang-orang di sekitar 

lingkungan sosialnya. Honneth membagi pengakuan ini menjadi tiga jenis 

pengakuan yaitu pertama, Self Confidence (kepercayaan diri-cinta atau kasih 

sayang), yang berkaitan dengan kebutuhan akan perasaan dan rasa aman dalam 

hubungan dengan orang lain, konsep pengakuan cinta (Love) disini menjadi basis 

pembentuk Self Confidence. kedua, Self Respect (Kehormatan Diri-Hak yang 

diberikan oleh Hukum), yang berkaitan dengan kesetaraan seseorang dalam 

masyarakat sebagai bagian dari komunitas yang memiliki hak dan kewajiban 

yang sama. dan ketiga, Self Esteem (Harga Diri-Solidaritas), yang menunjukkan 

penghargaan terhadap peran dan kemampuan unik seseorang dalam membantu 

dan mendukung komunitasnya. Berikut tabel dimana Honneth menjelaskan 

bahwa identitas manusia terbentuk melalui tiga relasi pengakuan. Ketiganya 

saling melengkapi, apabila salah satu hilang, manusia akan merasa tidak diakui. 

Sehingga memunculkan rasa marah, sakit hati, hingga perjuangan sosial.47  

  

                                                      
46 Rian Adhivira Prabowo, “Politik Rekognisi Axel Honneth: Relevansinya Terhadap Jaminan 

Kesetaraan Dalam Hukum Di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 4, no. 2 (2019): 75–88. 
47 Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar of Social Conflicts (Cambridge, 

Massachusetts: The MIT Press, 1996), 92-134. 
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Tabel 1. 1 Tiga Konsep Relasi Pengakuan 

(Sumber: Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar of Social Conflicts) 

a. Self Confidence (kepercayaan diri-cinta atau kasih sayang) 

Pengakuan pertama dalam konsep pengakuan yang dikemukakan oleh 

Axel Honneth adalah pengakuan yang berlandaskan kasih sayang (love), 

yaitu bentuk pengakuan paling fundamental yang diperoleh individu melalui 

hubungan interpersonal yang bersifat dekat dan penuh kepedulian, seperti 

relasi dalam keluarga, pertemanan, maupun pengasuhan. Honneth 

berpandangan bahwa bagaimana seseorang memandang dirinya sendiri 

tergantung pada sikap orang lain memandangnya. Pada tahap ini, individu 

diakui sebagai pribadi yang memiliki nilai dan keunikan tersendiri, terlepas 

dari pencapaian atau kemampuan yang dimilikinya. Pengakuan diberikan 

atas eksistensinya sebagai manusia, bukan atas prestasi yang berhasil diraih.48 

Stigma sosial sering kali masuk ke lingkungan paling intim, seperti 

keluarga atau kerabat dekat di ranah pertama ini, yaitu hubungan kasih 

sayang yang idealnya melahirkan rasa percaya diri. Keluarga ABK secara 

tidak langsung dipaksakan oleh masyarakat yang masih menganggap 

kelainan fisik atau mental sebagai “aib”, “kutukan”, atau “beban hidup” 

untuk menyembunyikan atau merasa malu tentang keberadaan mereka.49 

Akibat dari stigma ini, ABK sering mengalami pengabaian emosional, 

kurangnya perhatian emosional yang tulus, atau bahkan penolakan di rumah 

mereka sendiri. Honneth berpendapat bahwa luka yang paling mendasar 

                                                      
48 Agu Egidius, “Praksis Filantropi Mewujudkan Eudaimonia ( Menelaah Budaya Kumpul Kope 

Orang Manggarai Dalam Terang Filsafat Pengakuan Axel Honneth ): 183.  
49 Arinda Setyaningrum, Wawancara Pengasuh Panti Asuhan Bina Siwi di Panti Asuhan Bina Siwi, 

pada Hari Rabu, 22 April 2026. 

Jenis Rekognisi Bentuk Relasi Nilai yang Dihasilkan Contoh 

Cinta (Love) 
Relasi Emosional yang 

Intim 

Kepercayaan Diri 

(Self-Confidence) 

Kasih sayang orang tua, 

persahabatan, hubungan 

romantis 

Hukum (Rights) 
Pengakuan Legal dan  

moral 

Harga Diri/Martabat 

(Self-Respect) 

Pengakuan hak asasi, 

kesetaraan hukum 

Solidaritas 

(Solidarity) 

Pengakuan sosial 

dalam komunitas 

Kebanggaan diri 

(Self Esteem) 

Dihargai karena kontribusi 

dan keunikan kita dalam 

masyarakat 
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adalah ketiadaan pengakuan di ranah afeksi ini karena merusak kemampuan 

anak untuk mempercayai dirinya sendiri dan dunia di sekitarnya.  

Honneth menjelaskan bahwa bentuk pengakuan ini memiliki peran 

yang sangat penting dalam pembentukan kondisi psikologis individu karena 

menjadi dasar lahirnya basic self-confidence atau kepercayaan diri mendasar. 

Kepercayaan diri tersebut merujuk pada kemampuan seseorang untuk 

menumbuhkan rasa percaya terhadap dirinya sendiri serta membangun 

hubungan emosional yang positif dengan lingkungan sekitarnya. Cinta 

merupakan bentuk awal formasi identitas secara resiprokal yang tanpanya 

seseorang akan kesulitan memahami yang lain. Ketika kebutuhan akan 

pengakuan berbasis kasih sayang tidak terpenuhi, individu berpotensi 

mengalami kerentanan psikologis, kesulitan menjalin hubungan sosial, 

cenderung mengisolasi diri, serta mengalami hambatan dalam membentuk 

identitas diri yang positif. Sebaliknya, apabila individu secara berkelanjutan 

memperoleh kasih sayang, perhatian, dan dukungan emosional dari 

lingkungan terdekatnya, maka akan terbentuk kepercayaan diri yang kuat dan 

stabil. Kondisi ini menjadi modal penting yang memungkinkan individu 

dapat  berinteraksi, berpartisipasi, dan menjalankan peran sosialnya secara 

optimal dalam kehidupan bermasyarakat.50 

b. Self Respect (Kehormatan Diri-Hak yang diberikan oleh Hukum) 

Pengakuan kedua dalam konsep pengakuan Axel Honneth adalah 

pengakuan yang berlandaskan hak (rights), yang terwujud melalui sistem 

hukum dan berbagai institusi sosial. Pada dimensi ini, individu dipandang 

sebagai subjek yang memiliki kedudukan setara di hadapan hukum serta 

berhak memperoleh perlakuan yang sama sebagaimana anggota masyarakat 

lainnya. Pengakuan tersebut tidak hanya berkaitan dengan jaminan hukum 

secara formal, tetapi juga mencakup akses terhadap berbagai hak sosial, 

                                                      
50 Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar of Social Conflicts (Cambridge, 

Massachusetts: The MIT Press, 1996), 92. 
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seperti pendidikan, layanan kesehatan, kebebasan beragama, serta 

kesempatan untuk terlibat dalam kehidupan sosial dan publik.51  

Fakta bahwa ABK dianggap sebagai orang yang “tidak mampu”, 

“tidak bisa apa-apa”, atau “cacat” membuat hak-hak dasar mereka sebagai 

warga negara yang paling penting sering diabaikan.52 Hal ini jelas terlihat 

dari diskriminasi dalam sistem pendidikan formal, minimnya fasilitas publik, 

dan penolakan tersirat dalam ruang tempat kerja. Ketika masyarakat melihat 

ABK dari sudut pandang stigma negatif, mereka dianggap sebagai objek 

belas kasihan, mereka tidak lagi dilihat sebagai subjek hukum yang setara dan 

memiliki hak yang sama. Penolakan hak ini secara tidak langsung 

menganggap ABK bukanlah anggota masyarakat yang sah, hal ini akan 

berdampak pada menurunnya rasa harga diri mereka sebagai seseorang yang 

bermartabat. 

Kehormatan diri pada hakikatnya bersifat intersubjektif, karena ia 

ditentukan oleh pengakuan pihak lain atas hak-hak dan martabat yang 

melekat pada diri seseorang. Dalam ranah masyarakat sipil (civil society), 

intersubjektivitas rasa hormat diri tersebut perlu diobjektifkan, dan 

manifestasi dari pengobjekan itulah yang kemudian disebut sebagai hukum. 

Hukum dalam hal ini mengemban fungsi untuk menjamin hak-hak setiap 

individu sekaligus memperlakukan semua orang secara setara tanpa 

pengecualian. Hukum yang dimaksud berkaitan erat dengan status legal 

person, yakni hukum modern yang memandang setiap individu sebagai 

subjek yang setara dan bebas. Sebagaimana halnya rasa percaya diri, rasa 

hormat diri pun tidak ditentukan oleh cara seseorang memandang dan 

menghargai dirinya sendiri, melainkan oleh kesadaran bahwa dirinya 

memiliki martabat yang sejajar dengan seluruh manusia lainnya. Dengan kata 

                                                      
51 Prabowo, “Politik Rekognisi Axel Honneth: Relevansinya Terhadap Jaminan Kesetaraan Dalam 

Hukum Di Indonesia” Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan. (2019): 151. 
52 WA, Wawancara Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di Panti Asuhan Bina Siwi, pada hari 

Kamis, 23 April 2026. 
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lain, seseorang merasa terhormat dan diperlakukan secara adil sebagaimana 

perlakuan yang diberikan kepada semua orang lain dalam komunitasnya.53 

Menurut Honneth, pengakuan atas hak-hak individu berperan penting 

dalam membentuk self-respect atau rasa hormat terhadap diri sendiri. Rasa 

hormat diri muncul ketika seseorang menyadari bahwa dirinya diakui sebagai 

pribadi yang memiliki martabat, hak, dan kapasitas moral yang setara dengan 

orang lain. Kesadaran ini memungkinkan individu untuk memandang dirinya 

sebagai bagian yang sah dalam kehidupan sosial serta memiliki legitimasi 

untuk menyampaikan aspirasi, mengambil keputusan, dan menjalankan peran 

sosialnya. Sebagaimana halnya rasa percaya diri, rasa hormat diri pun tidak 

bersumber dari cara seseorang memandang dan menilai dirinya sendiri secara 

subjektif, melainkan bertumpu pada kesadaran bahwa dirinya memiliki 

martabat yang sederajat dengan seluruh manusia lainnya. Artinya, seseorang 

dapat dikatakan memiliki rasa hormat diri yang utuh ketika ia menyadari 

bahwa dirinya layak dihormati dan diperlakukan secara setara sebagaimana 

perlakuan yang diterima oleh setiap anggota komunitas lainnya.54 

Sebaliknya, ketika hak-hak individu tidak diakui atau bahkan dibatasi 

melalui praktik diskriminasi, eksklusi sosial, maupun ketidaksetaraan akses 

terhadap berbagai layanan publik, dampak yang ditimbulkan tidak hanya 

bersifat material. Kondisi tersebut juga dapat memengaruhi cara individu 

memandang dirinya sendiri, karena ia merasa tidak memperoleh pengakuan 

yang layak sebagai anggota masyarakat yang setara.55 Oleh karena itu, 

pengakuan berbasis hak memiliki makna yang sangat penting dalam proses 

pembentukan identitas sosial yang positif. Dalam konteks Anak 

Berkebutuhan Khusus, pemenuhan hak atas pendidikan, kesempatan 

beribadah, serta akses terhadap berbagai aktivitas sosial menjadi bagian 

penting dari proses rekognisi. Melalui terpenuhinya hak-hak tersebut, ABK 

                                                      
53 Pandor Pius Agu Egidius, “Praksis Filantropi Mewujudkan Eudaimonia ( Menelaah Budaya 

Kumpul Kope Orang Manggarai Dalam Terang Filsafat Pengakuan Axel Honneth ),” Jurnal Filsafat Indonesia 

7, no. 1 (2024): 184. 
54 Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar of Social Conflicts (Cambridge, 

Massachusetts: The MIT Press, 1996), 15-16. 
55 Manalu Boang Abby Sugeng, LG. Saraswati, Naupal, “Rekognisi Keragaman Budaya Dan 

Multikulturalisme Bhineka Tunggal Ika,” KRTHA BHAYANGKARA 17, no. 2 (2023): 285. 
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tidak hanya memperoleh manfaat secara praktis, tetapi juga mengembangkan 

rasa hormat terhadap diri sendiri sebagai individu yang memiliki nilai, 

martabat, dan posisi yang setara dalam kehidupan bermasyarakat. 

c.  Self Esteem (Harga Diri-Solidaritas) 

Pengakuan ketiga dalam konsep pengakuan Axel Honneth adalah 

pengakuan yang berbasis solidaritas, yaitu bentuk pengakuan yang 

berkembang dalam lingkungan sosial dan kehidupan komunitas. Jika 

pengakuan melalui kasih sayang berfokus pada pembentukan kepercayaan 

diri, serta pengakuan melalui hak berkontribusi terhadap terbentuknya rasa 

hormat diri, maka pengakuan melalui solidaritas berperan dalam membangun 

penghargaan terhadap nilai dan kapasitas individu di tengah masyarakat. 

Pada dimensi ini, seseorang tidak hanya diterima keberadaannya atau diakui 

hak-haknya, tetapi juga diapresiasi atas kemampuan, karakteristik, dan 

kontribusi yang dapat diberikan kepada lingkungan sosialnya. seseorang 

hanya akan merasa dirinya berharga apabila dalam relasinya dengan orang 

lain, tahu bahwa dirinya diakui untuk kemampuan-kemampuan yang 

diberikannya dengan cara yang berbeda dari orang lain.56  

Di ranah ketiga ini, di mana solidaritas sosial (solidarity) dapat 

membangun kebanggan diri (Self-esteem), stigma negatif akan berdampak 

pada hubungan sosial ABK dan memutus relasi sosial ABK dengan 

komunitas. Di ranah ini, masyarakat menilai seseorang berdasarkan apa yang 

mereka lakukan dalam kelompok dan nilai sosialnya. Fakta bahwa ABK 

dipandang sebagai kelompok yang tidak berdaya dan hanya beban bagi 

masyarakat membuat kapasitas, keunggulan, dan potensi tersembunyi 

mereka tidak terlihat. Mereka diasingkan dari interaksi budaya sehari-hari, 

tidak memiliki kesempatan untuk berkontribusi, dan tidak terdengar dalam 

pengambilan keputusan komunal.57 Akibatnya, ABK mengalami penghinaan 

sosial atau degradasi sosial terhadap cara hidup dan kemampuan mereka, 

                                                      
56 Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar for Social Conflicts (Cambridge, 

Massachusetts: The MIT Press, 1996), 125. 
57 Runesi T. Yasintus, “Pandangan Axel Honneth Tentang Keadilan Sebagai Institusionalisasi 

Kebebasan Dalam Relasi Pengakuan,” Melintas 36, no. 1 (2020): 98–105. 
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menurut Honneth. ABK kehilangan rasa bangga terhadap dirinya dan merasa 

tidak memiliki tempat di dunia sosial karena tidak ada ruang solidaritas yang 

menghargai keunikan mereka.  

Honneth menjelaskan bahwa solidaritas sosial tercipta ketika anggota 

masyarakat mampu menghargai keberagaman potensi yang dimiliki setiap 

individu dan memandang perbedaan tersebut sebagai unsur yang bernilai bagi 

kehidupan bersama. Dalam situasi demikian, individu memperoleh 

pengakuan atas kualitas maupun kemampuan yang dimilikinya sehingga 

muncul social self-esteem atau harga diri sosial. Harga diri sosial merujuk 

pada keyakinan bahwa dirinya memiliki peran, manfaat, dan kontribusi yang 

bermakna bagi komunitas tempat ia berada. Pengakuan dalam dimensi 

solidaritas mengandung nilai penghargaan terhadap setiap pencapaian orang 

lain, terlepas dari apakah pencapaian tersebut memberikan dampak yang luas 

atau tidak bagi masyarakat secara umum. Lebih dari itu, penghargaan 

semacam ini juga mencakup apresiasi terhadap keberhasilan individu yang 

berasal dari komunitas yang berbeda, sehingga solidaritas tidak terbatas pada 

lingkup kelompok sendiri, melainkan melampaui batas-batas komunitas.58 

Berkaitan dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), dimensi 

solidaritas memiliki arti yang sangat penting karena persepsi masyarakat 

sering kali masih terfokus pada keterbatasan yang dimiliki, sementara 

potensi, bakat, dan kemampuan mereka kurang memperoleh perhatian yang 

memadai. Padahal, setiap ABK memiliki kapasitas yang dapat dikembangkan 

dan berpotensi memberikan kontribusi positif dalam kehidupan sosial. Oleh 

sebab itu, ruang-ruang sosial yang memungkinkan ABK menampilkan 

keterampilan, karya, maupun prestasinya menjadi sarana penting dalam 

membangun pengakuan sosial yang lebih inklusif. Ketika masyarakat 

memberikan apresiasi terhadap kemampuan yang dimiliki ABK, proses 

rekognisi tidak lagi berhenti pada penerimaan semata, melainkan 

berkembang menjadi penghargaan yang nyata terhadap keberadaan mereka. 

                                                      
58 Agus Miswanto, “Rekognisi Dan Redistribusi Dalam Pencapaian Keadilan Sosial : Analisis 

Komparatif Terhadap Model Teoritis Nancy Fraser Dan Axel Honneth” Jurnal Kajian Ilmu Hukum, (2022): 
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Kondisi ini mendorong terbentuknya identitas sosial yang lebih positif, di 

mana ABK tidak lagi dipandang melalui stigma atau label yang melekat, 

tetapi diakui sebagai individu yang memiliki kemampuan, nilai, dan 

kontribusi yang bermakna bagi kehidupan bersama. Dengan demikian, 

pengakuan berbasis solidaritas menjadi salah satu faktor penting dalam 

mendukung terbentuknya harga diri sosial yang kuat dan identitas yang lebih 

bermartabat.  

ABK sering mengalami krisis identitas bukan hanya karena kekurangan 

fisik mereka, melainkan karena mereka tidak diakui secara tepat dalam ketiga 

aspek tersebut. Program Pembinaan diri di Panti Asuhan Bina Siwi sangat 

penting karena berfungsi sebagai tempat yang membantu mereka memenuhi 

kebutuhan akan pengakuan tersebut. Melalui program ini, panti memberikan 

kesempatan bagi ABK untuk menampilkan bakat dan keterampilannya, yang 

membuat mereka mendapatkan pengakuan (solidaritas) dari teman sebaya, 

pengasuh, serta masyarakat sekitarnya. Proses ini sangat penting agar ABK bisa 

membangun kembali rasa percaya diri dan harga diri mereka yang mungkin 

turun karena dijuluki dengan kata-kata negatif, sehingga mereka merasa dihargai 

secara utuh sebagai manusia. 

Secara teoritis, ABK mengalami “luka pengakuan” yang mendalam dan 

berlapis karena ikatan stigma sosial negatif ini. Stigma tersebut secara sepihak 

mengonstruksi identitas mereka sebagai “pribadi yang cacat dan tidak utuh”, 

yang menyebabkan mereka mengalami alienasi sosial yang ekstrem. Namun, 

dalam perspektif Honneth, luka pengakuan yang disebabkan oleh stigma negatif 

inilah yang sebenarnya memicu perjuangan untuk pengakuan (struggle for 

recognition).59 Ketika ABK ditempatkan di lembaga sosial seperti panti asuhan, 

pembinaan diri menjadi ruang alternatif penting untuk mengembalikan 

pengakuan ranah ketiga yang sempat dihancurkan oleh stigma masyarakat.  

Penelitian ini menggunakan Teori Rekognisi yang dikembangkan oleh Axel 

Honneth digunakan untuk menjelaskan proses pemulihan identitas sosial ABK serta 

penguatan kapasitas diri yang berlangsung melalui program pembinaan di Panti 

                                                      
59 Axel Honneth, The Struggle for Recognition: The Moral Grammar for Social Conflicts (Cambridge, 

Massachusetts: The MIT Press, 1996): 131-139. 
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Asuhan Bina Siwi. Teori Rekognisi Axel Honneth menawarkan pemahaman 

mengenai bagaimana dampak tersebut dapat diminimalkan melalui proses pemberian 

pengakuan sosial yang mencakup dimensi kasih sayang, penghormatan terhadap hak, 

dan solidaritas sosial. Ketiga bentuk pengakuan tersebut menjadi fondasi penting 

dalam membangun kembali rasa percaya diri, penghargaan diri, dan keyakinan 

individu terhadap nilai diri ABK. 

Melalui berbagai program pembinaan diri yang diterapkan di Panti Asuhan 

Bina Siwi, anak-anak panti diberikan kesempatan untuk memperoleh pengalaman 

sosial yang positif, mengembangkan potensi yang dimiliki, serta mendapatkan 

pengakuan atas keberadaan dan kemampuan mereka. Proses tersebut berperan dalam 

membangun kembali identitas diri yang sebelumnya terhambat oleh stigma dan 

perlakuan diskriminatif. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

bagaimana stigma sosial terbentuk dan memengaruhi kehidupan ABK, tetapi juga 

mengkaji mekanisme yang memungkinkan terjadinya transformasi identitas melalui 

praktik-praktik pengakuan sosial. Dengan adanya lingkungan yang mendukung dan 

memberikan apresiasi secara berkelanjutan, identitas yang sebelumnya dibentuk oleh 

stigma negatif dapat berkembang menjadi identitas yang lebih positif, percaya diri, 

mandiri, serta memiliki kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kehidupan sosial ABK.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian lapangan (field research). Pendekatan tersebut dipilih karena 

memungkinkan penulis memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai 

realitas sosial yang terjadi secara langsung di lokasi penelitian. Data yang 

diperoleh dari lapangan selanjutnya dianalisis untuk mengungkap makna, pola, 

serta proses sosial yang berkaitan dengan fokus penelitian.60 Dalam penelitian 

kualitatif, realitas sosial dipahami sebagai sesuatu yang dinamis dan terus 

mengalami perubahan seiring dengan interaksi yang terjadi antara individu dan 

lingkungan sosialnya. Oleh karena itu, pemahaman terhadap suatu fenomena 

                                                      
60 Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: SUKA-

Press, 2018), 55. 
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tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial tempat fenomena tersebut berlangsung. 

Penelitian kualitatif berkaitan dengan fenomena kualitatif. Seperti, ketika kita 

tertarik untuk menyelidiki alasan perilaku manusia yaitu, ketika mengapa orang 

berpikir atau melakukan hal-hal tertentu. Penelitian kualitatif sangat penting 

dalam ilmu perilaku di mana tujuannya adalah untuk menemukan motif yang 

mendasari perilaku manusia.61 

Pemilihan jenis penelitian lapangan didasarkan pada kesesuaiannya 

dengan karakteristik permasalahan yang diteliti. Kajian mengenai proses 

pembentukan identitas sosial anak berkebutuhan khusus memerlukan 

pengamatan secara langsung terhadap situasi dan aktivitas yang berlangsung di 

lingkungan penelitian. Selain melakukan observasi, penulis juga melaksanakan 

wawancara mendalam dengan para informan guna memperoleh informasi yang 

komprehensif mengenai pengalaman, pandangan, serta makna yang mereka 

berikan terhadap fenomena yang diteliti. Melalui teknik tersebut, data yang 

diperoleh tidak hanya bersifat faktual, tetapi juga mampu menggambarkan 

dimensi subjektif yang melatarbelakangi tindakan dan pengalaman para 

informan. 

Penelitian kualitatif pada dasarnya berorientasi pada upaya memahami 

dan mendeskripsikan fenomena sosial secara rinci berdasarkan perspektif subjek 

yang terlibat di dalamnya. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif yang menggunakan bahasa dan narasi untuk menjelaskan berbagai 

temuan yang diperoleh selama proses penelitian. Dengan demikian, pendekatan 

kualitatif deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk mengungkap secara 

mendalam realitas yang dialami oleh subjek penelitian serta menggambarkan 

proses sosial yang terjadi sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan. Hal 

tersebut memungkinkan penulis menyajikan gambaran yang utuh mengenai 

fenomena yang diteliti berdasarkan pengalaman dan konteks sosial yang 

melingkupinya. 

  

                                                      
61 Dr. Naidin Syamsuddin, Ganda Agustina Hartati Simbolon, et. al. Dasar-Dasar Metode Penelitian 

Kualitatif (Yayasan Hamjah Diha, 2023):1-2. 
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2. Sumber Data 

Sumber data merupakan segala bentuk informasi yang dapat digunakan 

untuk mendukung proses penelitian, baik yang berasal dari individu, dokumen, 

aktivitas sosial, maupun berbagai peristiwa yang berkaitan dengan objek kajian.62 

Keberadaan sumber data memiliki peran yang sangat penting karena menjadi 

dasar bagi penulis dalam memperoleh, mengolah, dan menganalisis informasi 

yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Tanpa adanya 

sumber data yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan, suatu penelitian akan 

kehilangan landasan empiris yang diperlukan untuk menghasilkan temuan yang 

valid dan bermakna. 

Oleh karena itu, pemilihan sumber data harus dilakukan secara cermat 

agar informasi yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan penelitian dan mampu 

menggambarkan fenomena yang diteliti secara akurat. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan dua jenis sumber data yang saling melengkapi, yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Kedua sumber data tersebut 

digunakan untuk memperkuat proses pengumpulan informasi serta 

meningkatkan validitas dan kedalaman analisis terhadap fenomena yang menjadi 

fokus penelitian. 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung oleh 

penulis melalui keterlibatan di lokasi penelitian, yaitu di Panti Asuhan Bina 

Siwi, Sendangsari, Pajangan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Pengumpulan data dilakukan dengan berinteraksi secara langsung dengan 

para informan yang terlibat dalam pelaksanaan program pembinaan diri bagi 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Keterlibatan langsung tersebut 

memungkinkan penulis memperoleh informasi yang sesuai dengan kondisi 

nyata yang terjadi di lapangan serta memahami fenomena yang diteliti secara 

lebih mendalam. Data primer berupa transkrip wawancara, catatan dari 
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pengamatan lapangan, serta informasi-informasi lain yang diperoleh penulis 

dari informan.63 

Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

berbagai pihak yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian. Informan 

penelitian meliputi anak berkebutuhan khusus yang mengikuti program 

pembinaan diri, pengasuh atau pendamping yang terlibat dalam proses 

pembinaan, serta pengelola panti yang berperan dalam perencanaan dan 

pelaksanaan program pendampingan. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh pemahaman mengenai pengalaman, pandangan, serta makna 

yang diberikan oleh para informan terhadap proses pembinaan yang 

berlangsung di lingkungan panti. 

Selain wawancara, penulis juga melakukan observasi secara langsung 

terhadap berbagai aktivitas yang dijalankan oleh anak-anak dalam kehidupan 

sehari-hari. Observasi tersebut mencakup pola interaksi sosial antaranak, 

hubungan antara anak dengan pengasuh, serta dinamika sosial yang 

berkembang di lingkungan panti. Melalui pengamatan tersebut, penulis dapat 

mengidentifikasi berbagai bentuk stigma sosial yang muncul, baik yang 

berasal dari lingkungan internal maupun dari masyarakat di luar panti, serta 

memahami pengaruhnya terhadap proses pembentukan identitas anak. 

Melalui penggunaan wawancara dan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data, penelitian ini berupaya memperoleh gambaran yang utuh 

mengenai pengalaman sosial ABK dalam menjalani proses pembinaan diri. 

Data yang diperoleh tidak hanya memberikan informasi mengenai 

pelaksanaan program pembinaan, tetapi juga mengungkap bagaimana 

program tersebut berkontribusi terhadap perubahan cara pandang, 

kepercayaan diri, dan identitas sosial anak. Oleh karena itu, data primer 

menjadi sumber utama yang digunakan untuk memahami realitas sosial 

secara mendalam sesuai dengan karakteristik pendekatan kualitatif yang 

diterapkan dalam penelitian ini. 
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b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber 

tertulis yang memiliki keterkaitan dengan fokus kajian penelitian. Sumber-

sumber tersebut kemudian dimanfaatkan sebagai bahan pendukung untuk 

memperkaya pemahaman penulis terhadap fenomena yang diteliti sekaligus 

memperkuat analisis yang dilakukan.64 Data sekunder berperan penting 

dalam memberikan kerangka konseptual dan teoritis yang menjadi dasar 

dalam menginterpretasikan temuan-temuan yang diperoleh di lapangan.65 

Berbagai jenis literatur digunakan dalam penelitian ini, di antaranya 

buku-buku akademik yang membahas teori rekognisi, sosiologi disabilitas, 

pendampingan keagamaan, serta kajian-kajian dalam bidang sosiologi agama 

yang relevan dengan tema penelitian. Selain itu, penulis juga memanfaatkan 

artikel jurnal ilmiah, hasil penelitian terdahulu berupa skripsi maupun karya 

akademik lainnya yang memiliki keterkaitan dengan topik yang dikaji. 

Sumber data sekunder juga diperoleh dari dokumen kelembagaan, laporan 

kegiatan, arsip, dan berbagai bentuk dokumentasi yang berasal dari Panti 

Asuhan Bina Siwi. Untuk melengkapi analisis, penelitian ini turut 

menggunakan peraturan perundang-undangan serta kebijakan pemerintah 

yang berkaitan dengan penyandang disabilitas dan perlindungan anak sebagai 

bahan rujukan dalam memahami konteks sosial dan kelembagaan yang 

melingkupi objek penelitian. 

Keberadaan data sekunder memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam proses penelitian karena membantu penulis memahami perkembangan 

kajian yang telah dilakukan sebelumnya serta mengidentifikasi posisi 

penelitian yang sedang dilakukan di antara berbagai studi yang telah ada. 

Selain berfungsi sebagai landasan teoritis, data sekunder juga digunakan 

untuk mendukung proses interpretasi data lapangan dan meningkatkan 

kredibilitas hasil penelitian. Dengan memadukan data primer dan data 

                                                      
64 Mohamad Muspawi Sulung Undari, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer, Sekunder, Dan 

Tersier,” Jurnal Edu Research Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) 5, no. 

September (2024): 110–16. 
65 Heni Julaika Putri and Sri Murhayati, “Metode Pengumpulan Data Kualitatif,” Jurnal Pendidikan 

Tambusai 9 (2025): 13074–13083. 
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sekunder, analisis yang dihasilkan diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai proses pembentukan 

identitas sosial Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) melalui program 

pembinaan diri di Panti Asuhan Bina Siwi, sekaligus menempatkan temuan 

penelitian dalam konteks akademik dan praktis yang lebih luas. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, berikut ini teknik 

pengumpulan data tersebut. 

a. Observasi 

Observasi pada dasarnya merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui pemanfaatan pancaindra, seperti penglihatan, 

pendengaran, maupun penciuman, guna memperoleh informasi yang relevan 

dengan kebutuhan penelitian. Melalui proses observasi, peneliti dapat 

mengumpulkan berbagai data yang berkaitan dengan aktivitas, perilaku, 

peristiwa, objek, kondisi lingkungan, suasana tertentu, hingga ekspresi dan 

respons emosional individu. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

tersebut kemudian digunakan sebagai sumber informasi untuk menjawab 

pertanyaan serta permasalahan penelitian yang sedang dikaji.66 Penulis 

melakukan observasi secara langsung di Panti Asuhan Bina Siwi untuk 

memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan program pembinaan diri yang 

dijalankan kepada Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Melalui kegiatan 

observasi ini, penulis mengamati berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 

anak-anak dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang berkaitan dengan 

pembentukan kemandirian. Selain itu, perhatian juga diarahkan pada pola 

interaksi yang terjalin antara pengasuh dan anak asuh, khususnya dalam 

proses pemberian arahan, pendampingan, serta motivasi yang diberikan 

selama kegiatan berlangsung. 

Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana program 

pembinaan yang telah dirancang dapat diterapkan dalam praktik keseharian 

anak-anak di lingkungan panti. Dengan cara ini, penulis dapat melihat secara 
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langsung bagaimana upaya pembentukan kemandirian dilakukan serta 

bagaimana anak-anak merespons proses pembinaan tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengamatan juga dilakukan terhadap kemampuan 

anak dalam menjalankan tanggung jawab pribadi, berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, serta menunjukkan sikap yang mencerminkan 

perkembangan dirinya. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan observasi partisipatif 

pasif, yaitu dengan hadir di lokasi penelitian sebagai pengamat tanpa terlibat 

secara langsung dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Posisi tersebut 

memungkinkan penulis untuk mengamati situasi secara lebih alami sehingga 

perilaku yang ditunjukkan oleh para subjek penelitian tidak banyak 

dipengaruhi oleh kehadiran penulis.67 Melalui proses observasi, penulis 

memperoleh berbagai informasi yang tidak selalu muncul dalam wawancara. 

Beberapa aspek yang dapat diamati secara langsung antara lain perubahan 

sikap anak, tingkat kepercayaan diri dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, 

serta bentuk-bentuk interaksi sosial yang berkembang di lingkungan panti. 

Temuan-temuan tersebut kemudian menjadi pelengkap bagi data hasil 

wawancara sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai proses pembinaan diri yang dialami oleh ABK di Panti Asuhan 

Bina Siwi. 

b. Wawancara 

Wawancara menjadi salah satu teknik utama yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini. Kegiatan wawancara dilakukan kepada 

sejumlah informan yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan program 

pembinaan diri di Panti Asuhan Bina Siwi. Informan tersebut terdiri atas 

pengelola panti, pengasuh atau pendamping yang terlibat dalam proses 

pembinaan, serta Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang menjadi penerima 

program pembinaan di panti tersebut. Pemilihan informan dilakukan dengan 

mempertimbangkan pengetahuan dan pengalaman mereka terhadap 

fenomena yang menjadi fokus penelitian. 
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Dalam pelaksanaannya, wawancara menggunakan pedoman semi-

terstruktur. Teknik ini dipilih karena memungkinkan penulis memperoleh 

data yang sesuai dengan kebutuhan penelitian, sekaligus memberikan 

kesempatan kepada informan untuk menjelaskan pengalaman, pandangan, 

dan pemaknaan mereka secara lebih luas.68 Dengan demikian, proses 

wawancara tidak hanya berfokus pada jawaban atas pertanyaan yang telah 

disiapkan, tetapi juga membuka ruang bagi munculnya informasi baru yang 

relevan dengan topik penelitian.69 

Melalui wawancara tersebut, penulis berupaya memperoleh informasi 

mengenai pelaksanaan program pembinaan diri, bentuk-bentuk 

pendampingan yang diberikan kepada anak asuh, serta tujuan yang ingin 

dicapai melalui program tersebut. Selain itu, wawancara juga digunakan 

untuk memahami pengalaman yang dirasakan oleh ABK selama mengikuti 

proses pembinaan, termasuk perubahan cara mereka memandang diri sendiri, 

membangun rasa percaya diri, dan menghadapi berbagai bentuk stigma sosial 

yang mereka terima dari lingkungan masyarakat. Data yang diperoleh dari 

para informan selanjutnya menjadi bahan utama dalam menganalisis proses 

pembentukan identitas sosial ABK yang berlangsung melalui program 

pembinaan diri di Panti Asuhan Bina Siwi.  

Untuk pemilihan informan pada penelitian ini, penulis menggunakan 

metode pengambilan sampel secara purposive sampling, yang berarti penulis 

menetapkan standar dan pertimbangan tertentu untuk memilih informan, 

bukan secara acak.70 Dalam penelitian ini, meskipun Panti Asuhan Bina Siwi 

mengasuh sebanyak 45 anak dengan mayoritas penyandang Tunagrahita, 

tidak semua anak asuh di panti dijadikan informan dalam penelitian ini. 

Informan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang, yang terdiri dari 4 orang 

pengelola atau pengasuh panti dan 12 orang anak asuh penyandang 

Tunagrahita yang memenuhi kriteria informan yang sudah ditetapkan penulis 

                                                      
68 Ultavia Anelda, Putri Jannati, et. al “Kualitatif: Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai 
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69 Nugrahani, Farida, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Books 1, 2014), 3-4. 
70 Desi Andriani et al., “Pemilihan Teknik Sampling Yang Tepat Dalam Penelitian Kualitatif: 
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yaitu, pertama adalah anak asuh yang telah tinggal di panti selama minimal 

satu tahun dan dapat memberikan informasi yang memadai tentang 

pengalaman mereka, yang kedua adalah anak asuh yang dapat berkomunikasi 

secara verbal meskipun terbatas, sehingga wawancara dapat berlangsung 

sesuai kapasitas ABK masing-masing, ketiga, anak asuh yang menurut 

pengasuhnya telah menunjukkan perubahan kondisi psikososial, termasuk 

peningkatan kepercayaan diri, interaksi sosial, dan kemampuan untuk 

menjalani kehidupan sehari-hari sendiri.  

Dengan kriteria tersebut, informan yang terpilih dapat menunjukkan 

pengalaman ABK dalam menghadapi stigma dan pemulihan kepercayaan diri 

(Self-Confidence) melalui pembinaan diri di panti melalui pendekatan 

kualitatif yang mengutamakan kedalaman data daripada jumlah informan. 

Teknik wawancara kepada informan dilakukan dengan pendekatan 

emosional, menggunakan bahasa yang sangat sederhana, dan dikonfirmasi 

ulang melalui teknik observasi serta wawancara dengan pengasuh panti 

asuhan. Adapun daftar informan yang terlibat dalam penelitian ini disajikan 

sebagai berikut. 
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Tabel 1. 2 Daftar Informan Wawancara 

(Sumber: Hasil Wawancara Penulis, 2026) 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data pendukung 

untuk melengkapi informasi yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara.71 Pengumpulan dokumen dilakukan dengan menelaah berbagai 

arsip dan catatan yang berkaitan dengan pelaksanaan program pembinaan di 

Panti Asuhan Bina Siwi. Dokumen yang digunakan meliputi profil lembaga, 

program kerja, laporan kegiatan, foto-foto kegiatan anak asuh, serta berbagai 

catatan yang berhubungan dengan pelaksanaan dan perkembangan program 

pembinaan yang tersedia di panti. 

Selain dokumen yang berasal dari lembaga, penulis juga 

memanfaatkan berbagai sumber tertulis lain yang relevan, seperti artikel, 

berita, maupun publikasi yang memuat informasi mengenai Panti Asuhan 

Bina Siwi dan aktivitas pengasuhan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yang 

dilakukan di dalamnya. Berbagai dokumen tersebut digunakan untuk 

                                                      
71 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Ilmiah Ilmu 

Komunikasi 13, no. WACANA (2014): 177–81. 

No Nama Informan L/P Keterbatasan Jabatan/ Status di Panti 

1. Jumilah P Tidak Ada Ketua/Pengasuh 

2. Aji Wibowo L Tidak Ada Pengasuh 

3. Arinda Setyaningrum P Tidak Ada Pengasuh 

4. Supriyanto L Tidak Ada Pengasuh 

5. WA P Tunagrahita Anak Asuh 

6. S P Tunagrahita Anak Asuh 

7. SF P Tunagrahita Anak Asuh 

8. NE P Tunagrahita Anak Asuh 

9. R P Tunagrahita Anak Asuh 

10. N P Tunagrahita Anak Asuh 

11. P P Tunagrahita Anak Asuh 

12. S P Tunagrahita Anak Asuh 

13.  AG P Tunagrahita Anak Asuh 

14. AIF L Tunagrahita Anak Asuh 

15. MT L Tunagrahita Anak Asuh 

16. E L Tunagrahita Anak Asuh 
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memperkuat data lapangan sekaligus memberikan gambaran yang lebih utuh 

mengenai kondisi dan karakteristik lembaga yang menjadi lokasi penelitian. 

Melalui dokumentasi, penulis dapat memperoleh informasi mengenai 

sejarah, tujuan, bentuk kegiatan, serta sistem pendampingan yang diterapkan 

di panti. Data tersebut membantu penulis memahami konteks sosial yang 

melatarbelakangi pelaksanaan program pembinaan diri bagi ABK. Selain itu, 

dokumen-dokumen yang tersedia juga memberikan gambaran mengenai 

upaya yang dilakukan lembaga dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan anak, termasuk dalam membangun rasa percaya 

diri, kemandirian, dan penerimaan sosial.72 Dengan demikian, data 

dokumentasi berfungsi sebagai pelengkap sekaligus sarana untuk 

memperkuat hasil analisis mengenai proses pembentukan identitas sosial 

anak yang berlangsung melalui program pembinaan di Panti Asuhan Bina 

Siwi. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis data penelitian dengan pendekatan kualitatif, penulis 

menggunakan serangkaian teknik analisis yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Tahap reduksi data merupakan proses pengolahan awal yang 

dilakukan terhadap data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini, penulis menyeleksi, 

mengelompokkan, serta menyederhanakan berbagai informasi yang 

terkumpul agar data yang digunakan benar-benar sesuai dengan fokus 

penelitian.73 Mengingat data lapangan yang diperoleh dalam penelitian 

kualitatif umumnya sangat beragam dan jumlahnya cukup banyak, proses 

reduksi diperlukan untuk membantu penulis memusatkan perhatian pada 

                                                      
72 shaleh Septiana Nisa Nyangfah, Khoiriyah Zulfatul, “Metode Penelitian Studi Kasus Dalam 

Pendekatan Kualitatif,” Didaktik: Jurnal Ilmiah PGSD Universitas Mandiri 10, no. 04 (2024): 240. 
73 M.Pd Dr. Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023):48. 
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informasi yang memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan yang 

diteliti.74 

Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan mengidentifikasi 

dan memilih data yang berkaitan dengan pelaksanaan program pembinaan 

diri serta pengaruhnya terhadap proses pembentukan identitas sosial Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Penulis memfokuskan perhatian pada 

informasi yang dapat menjelaskan bagaimana program pembinaan berperan 

dalam mengurangi dampak stigma sosial yang diterima oleh anak. Sementara 

itu, data yang tidak memiliki hubungan dengan tujuan penelitian, bersifat 

berulang, atau tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap analisis, 

tidak digunakan dalam proses pengolahan data lebih lanjut. 

Proses reduksi data tidak dilakukan hanya setelah seluruh data 

terkumpul, tetapi berlangsung secara berkelanjutan sejak tahap awal 

penelitian hingga proses analisis selesai. Selama kegiatan pengumpulan data 

berlangsung, penulis secara terus-menerus melakukan peninjauan, 

pemilahan, dan penyusunan data agar informasi yang diperoleh tetap terarah 

dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan demikian, data yang 

digunakan dalam analisis merupakan data yang telah diseleksi dan dianggap 

paling relevan untuk menjawab fokus penelitian yang telah ditetapkan. 

b. Penyajian Data 

Setelah proses reduksi data selesai dilakukan, tahap berikutnya adalah 

penyajian data. Pada tahap ini, data yang telah dipilih dan dikelompokkan 

disusun secara sistematis agar lebih mudah dipahami dan dianalisis. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif umumnya dilakukan dalam bentuk 

uraian deskriptif, sehingga berbagai informasi yang diperoleh dari lapangan 

dapat ditampilkan secara runtut sesuai dengan fokus penelitian.75 

Dalam penelitian ini, data disajikan dengan menggabungkan hasil 

wawancara, temuan observasi, serta dokumen-dokumen pendukung yang 

telah dikumpulkan selama proses penelitian. Seluruh data tersebut kemudian 

                                                      
74 M.Pd Dr. Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023):132. 
75 M.Pd Dr. Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023):133. 
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diorganisasikan berdasarkan tema-tema yang muncul dari hasil analisis, 

seperti pelaksanaan program pembinaan diri, pandangan ABK terhadap 

dirinya sendiri, pengalaman menghadapi stigma sosial, serta peran Panti 

Asuhan Bina Siwi dalam mendukung perkembangan dan pembentukan 

identitas anak. Pengelompokan berdasarkan tema dilakukan agar setiap aspek 

yang diteliti dapat dijelaskan secara lebih terarah dan mendalam. 

Penyajian data juga bertujuan untuk membantu penulis melihat 

hubungan antara satu temuan dengan temuan lainnya. Melalui penyusunan 

data yang terstruktur, pola-pola yang muncul di lapangan dapat lebih mudah 

dikenali sehingga mempermudah proses interpretasi. Dengan demikian, 

penyajian data tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk mendeskripsikan 

hasil penelitian, tetapi juga menjadi langkah penting dalam memahami 

keterkaitan antar kategori data serta membangun alur analisis yang sesuai 

dengan fokus penelitian yang dikaji. 

c. Verifikasi Data 

Tahap akhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan seluruh temuan yang telah diperoleh dan dianalisis selama 

proses penelitian. Kesimpulan disusun dengan mengacu pada data yang 

berasal dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga dapat 

memberikan gambaran yang utuh mengenai fenomena yang diteliti. Dalam 

penelitian kualitatif, kesimpulan yang muncul pada tahap awal bersifat 

sementara dan masih terbuka untuk dikembangkan apabila ditemukan data 

lain yang memberikan informasi lebih mendalam atau menunjukkan temuan 

yang berbeda.76 

Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian, penulis melakukan proses 

verifikasi secara berkelanjutan selama analisis berlangsung. Verifikasi 

dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber, 

mencermati kembali hasil wawancara dan catatan lapangan, serta melakukan 

pengecekan ulang terhadap informasi yang dianggap perlu untuk diperdalam. 

Langkah tersebut dilakukan agar interpretasi yang dihasilkan benar-benar 

                                                      
76 Ultavia Anelda, Putri Jannati, “Kualitatif: Memahami Karakteristik Penelitian Sebagai 

Metodologi”, Jurnal Pedidikan Dasar 11 (2), (2023):345. 
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didasarkan pada data yang valid dan sesuai dengan kondisi yang ditemukan 

di lapangan.77 

Melalui proses tersebut, kemudian kesimpulan penelitian disusun 

untuk memberikan jawaban atas rumusan masalah yang telah ditetapkan. 

Secara khusus, penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana program 

pembinaan diri yang dilaksanakan di Panti Asuhan Bina Siwi berperan dalam 

mendukung pemulihan identitas sosial Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Selain itu, penelitian ini juga mengkaji sejauh mana bentuk-bentuk 

pengakuan yang diberikan melalui program pembinaan dapat membantu anak 

menghadapi dampak stigma sosial, membangun kepercayaan diri, serta 

mengembangkan identitas yang lebih positif dalam kehidupan sosialnya. 

H. Sistematika Pembahasan 

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas serta untuk mempermudah pembaca 

dalam membaca penelitian ini secara sistematis, sehingga penulis menetapkan 

kerangka sistematis, sehingga penulis menetapkan kerangka sistematik dalam 

pembahasan ini yan terdiri dari lima bab. 

Bab I adalah bagian pendahuluan yang menjadi dasar pertama dalam 

melakukan penelitian. Bagian ini akan menjelaskan latar belakang permasalahan 

yang membicarakan isu utama terkait fenomena stigmatisasi terhadap ABK, yang 

berfungsi sebagai pemicu untuk melakukan riset, sehingga dapat menggambarkan 

pentingnya penelitian tersebut dalam perspektif sosiologi. Dalam bagian rumusan 

masalah, pembahasan difokuskan pada cara program pembinaan diri berpengaruh 

terhadap proses pemulihan Self-Confidence serta pelepasan stigma negatif pada 

ABK. Tujuan dan manfaat penelitian ini menjelaskan arah penelitian serta menjawab 

pertanyaan yang diajukan. Bagian tinjauan pustaka memberikan referensi penelitian 

sebelumnya mengenai disabilitas dan cara-cara pembinaannya, sementara kerangka 

Teori menjelaskan secara jelas penggunaan Teori Rekognisi Axel Honneth sebagai 

alat untuk menganalisis pemulihan identitas. Terakhir, metode penelitian 

menjelaskan cara mengumpulkan data di lapangan serta teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data tersebut. 
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Bab II berisi gambaran umum tentang objek penelitian dengan menjelaskan 

bagaimana lingkungan Panti Asuhan Bina Siwi berperan sebagai tempat bagi ABK 

untuk menghadapi stigma yang sering dialami dari masyarakat luas. Penyajian profil 

panti, visi dan misi, serta struktur kegiatan sehari-hari disertakan agar pembaca dapat 

memahami gambaran umum mengenai lokasi dan subjek penelitian, sehingga 

menjadi dasar untuk memahami data yang disajikan pada bab berikutnya. 

Bab III membahas bentuk-bentuk stigma sosial yang dialami ABK di Panti 

Asuhan Bina Siwi beserta dampaknya. Bagian pertama menguraikan tiga bentuk 

stigma yang ditemukan di lapangan, yaitu stigma verbal berupa pelabelan negatif, 

stigma struktural yang menempatkan ABK sebagai beban sosial, dan stigma teologis 

yang mengaitkan kondisi ABK dengan kutukan Tuhan. Bagian kedua membahas 

bagaimana stigma tersebut berdampak berbeda pada ABK laki-laki dan perempuan. 

Bagian ketiga menjelaskan dampak nyata stigma terhadap ABK, mulai dari 

gangguan kesehatan mental, penurunan kemampuan belajar, hingga kesulitan dalam 

bersosialisasi. Keseluruhan pembahasan dalam bab ini dianalisis menggunakan Teori 

Rekognisi Axel Honneth, di mana stigma dipahami sebagai bentuk pengabaian 

pengakuan yang secara perlahan meruntuhkan kepercayaan diri ABK. 

Bab IV membahas strategi rekognisi yang dijalankan Panti Asuhan Bina Siwi 

sebagai upaya memulihkan kepercayaan diri ABK yang sebelumnya terdampak 

stigma. Bagian pertama menguraikan rekognisi kasih sayang yang diwujudkan 

melalui pendampingan emosional dan pembinaan keagamaan, yang secara perlahan 

membangun kembali kepercayaan diri dasar (basic self-confidence) pada ABK. 

Bagian kedua membahas rekognisi hak melalui pemenuhan hak pendidikan dan 

perlakuan yang setara, sehingga ABK mulai menumbuhkan rasa hormat terhadap 

dirinya sendiri. Bagian ketiga menjelaskan rekognisi solidaritas melalui program 

keterampilan dan kesenian yang memberi ruang bagi ABK untuk menunjukkan 

potensinya, sehingga harga diri sosial mereka perlahan terbentuk kembali. 

Keseluruhan strategi rekognisi ini diperkuat dengan nilai-nilai spiritual keagamaan 

yang menjadi ciri khas pembinaan di Panti Asuhan Bina Siwi, dan pada akhirnya 

menghasilkan transformasi nyata dalam diri ABK menjadi pribadi yang lebih percaya 

diri, mandiri, dan bermartabat. 

Bab V adalah bagian terakhir yang membahas kesimpulan serta saran yang 

berkaitan dengan inti pembahasan dalam penelitian tersebut. Penulis menyusun 



46 

 

jawaban mengenai tingkat keberhasilan program pembinaan diri di Panti Asuhan 

Bina Siwi dalam mengatasi dampak dari stigma negatif melalui mekanisme 

rekognisi. Selain itu, penulis juga memberikan saran untuk meningkatkan metode 

pembinaan di Panti Asuhan Bina Siwi serta menyarankan kepada peneliti berikutnya 

agar dapat melanjutkan penelitian mengenai pemberdayaan ABK dalam menghadapi 

stigma negatif secara lebih luas dan efektif.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Lapangan, analisis data, dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan 

guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian. ABK di Panti Asuhan Bina Siwi 

mengalami banyak Stigma Sosial, yang berasal dari berbagai sumber sosial di 

lingkungan asal mereka. Terdapat tiga jenis stigma utama yang dihadapi ABK dapat 

teridentifikasi. Yang pertama adalah stigma verbal dan linguistik yang melibatkan 

pelabelan kasar seperti “wong gendeng” dan “anak cacat”. Yang kedua adalah stigma 

struktural-fungsional yang menganggap ABK sebagai beban sosial yang tidak 

memungkinkan mereka untuk mandiri secara ekonomi. Yang terakhir adalah stigma 

teologis dan karitatif yang menganggap kondisi disabilitas sebagai kutukan atau 

hukuman dari Tuhan. Pengalaman stigma ABK laki-laki dan perempuan juga 

dipengaruhi oleh dimensi gender mereka, ABK perempuan lebih sering menghadapi 

perlindungan berlebihan yang membatasi kemandiriannya, sedangkan ABK laki-laki 

menghadapi tekanan ekspektasi maskulinitas yang tidak dapat mereka penuhi. 

Dampak stigma sangat kompleks dan saling memperkuat, mencakup 

penurunan kemampuan belajar sebagai akibat dari ancaman stereotip, munculnya 

gangguan kesehatan mental seperti depresi dan kecemasan sosial, dan pembentukan 

identitas yang rusak yang membuat ABK menarik diri dari kehidupan sosial. 

Menurut Teori Rekognisi Axel Honneth, kondisi ini merupakan bentuk 

misrecognition yang menyebabkan luka moral yang parah. Hal ini juga dapat 

menghancurkan basic self-confidence ABK sebagai dasar pembentukan identitas 

diri. 

Panti Asuhan Bina Siwi berfungsi sebagai tempat alternatif untuk rekognisi 

dengan menerapkan tiga jenis pengakuan secara sistematis menurut Teori Rekognisi 

Axel Honneth. Melalui pengakuan kasih sayang (love), pengasuh membangun 

kembali hubungan dasar emosional yang gagal diterima ABK dari lingkungan asal 

mereka, diperkuat melalui pembinaan keagamaan yang menanamkan keyakinan 

bahwa setiap manusia adalah ciptaan Allah yang mulia, dan memulihkan basic self-

confidence ABK pada diri mereka sendiri. melalui rekognisi hak (rights), panti 
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asuhan menjamin hak ABK untuk pendidikan di SLB, hak untuk beribadah, dan hak 

untuk mendapatkan perlakuan yang sama tanpa diskriminasi jenis disabilitas, yang 

akan menumbuhkan self-respect pada diri ABK. Kemudian melalui rekognisi 

solidaritas (solidarity), pembinaan keterampilan hidup dan kesenian memberikan 

ruang bagi ABK untuk menampilkan kemampuannya di hadapan publik, sehingga 

membangun self-esteem yang melawan stigma secara nyata. 

Namun, panti tetap menghadapi berbagai tantangan saat menjalankan pilar 

ketiga rekognisi tersebut. Pada pengakuan kasih sayang, tantangan terbesar adalah 

ketahanan emosional ABK terhadap stigma trauma yang pernah mereka alami. 

Sebagian besar anak menunjukkan sikap apatis, menarik diri, atau bahkan menolak 

berinteraksi karena keyakinan kuat bahwa mereka adalah "bodoh" dan "tidak bisa 

apa-apa". Mayoritas ABK Tunagrahita memiliki keterbatasan kognitif, yang 

membutuhkan pendampingan afektif berulang-ulang dan membutuhkan kesabaran 

ekstra dari para pengasuh. Pelaksanaan pembinaan keagamaan di pengakuan hak 

menghadapi tantangan struktural berupa berbagai jenis kedisiplinan ABK, seperti 

kegaduhan dalam saf salat berjamaah dan kesulitan untuk tetap fokus dalam kegiatan 

mengaji karena ketidakmampuan anak untuk mengendalikan emosi dan konsentrasi 

mereka. Pada pengkakuan solidaritas, beberapa ABK tidak dapat tampil percaya diri 

di depan umum karena memerlukan waktu yang lama untuk menyesuaikan diri 

sebelum berani berbicara di luar lingkungan panti. 

Terlepas dari berbagai hambatan tersebut, ketiga rekognisi tetap bekerja 

secara bersamaan dan terintegrasi dengan nilai-nilai spiritual keagamaan, sehingga 

berkontribusi dalam pemulihan kepercayaan diri ABK dari individu yang terjebak 

stigma negatif menjadi pribadi yang lebih percaya diri, mandiri, dan bermartabat. 

Dengan demikian, Panti Asuhan Bina Siwi membuktikan bahwa pemulihan self-

confidence ABK bukan hanya soal pelatihan keterampilan, melainkan soal 

pemberian pengakuan sosial yang nyata, konsisten, dan bermakna dalam kehidupan 

sehari-hari ABK.    

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, penulis 

merekomendasikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait. Proses 

pelatihan di Panti Asuhan Bina Siwi patut diapresiasi, tetapi ada beberapa hal yang 
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perlu diperkuat. Pertama, agar pendekatan rekognisi yang selama ini digunakan 

secara lisan dan berbasis kebiasaan dapat diterapkan secara konsisten oleh semua 

pengasuh, terutama ketika tenaga pengasuh baru diganti. Untuk melakukan ini, panti 

harus membuat modul pelatihan atau panduan yang didokumentasikan secara 

tertulis. Kedua, rasio jumlah 11 pengasuh untuk 45 anak harus mendapat perhatian 

serius karena rasio ini dapat menyebabkan kelelahan pengasuh secara emosional, 

yang pada akhirnya nanti akan mempengaruhi kualitas hubungan kasih sayang, yang 

sangat penting untuk pemulihan. Oleh karena itu, pihak panti harus mendorong 

penambahan tenaga pengasuh atau sukarelawan yang memantau secara lebih aktif. 

Ketiga, panti disarankan mengembangkan mekanisme pemantauan perkembangan 

psikologis ABK secara berkala dan terstruktur agar kemajuan maupun kebutuhan 

intervensi khusus setiap anak dapat teridentifikasi lebih cepat. Keempat, keterlibatan 

masyarakat dalam proses destigmatisasi perlu dirancang secara lebih terprogram, 

tidak hanya melalui penampilan seni yang bersifat insidental, tetapi juga melalui 

program edukasi publik yang melibatkan warga sekitar, sekolah umum di sekitar 

panti, maupun media lokal. 

Bagi Pemerintah daerah diharapkan dapat memberi lembaga sosial seperti 

Panti Asuhan Bina Siwi, yang telah terbukti menggunakan pendekatan psikososial 

berbasis rekognisi, lebih banyak dana dan kemampuan teknis. Selain itu, standar 

evaluasi layanan kesejahteraan sosial ABK harus dibuat yang tidak hanya menilai 

pemenuhan kebutuhan fisik ABK saja, tetapi juga menggunakan pendekatan 

rekognisi sosial sebagai indikator keberhasilan pelatihan ABK secara nasional. 

Kemudian untuk peneliti selanjutnya, Penelitian ini masih terbatas pada satu 

lembaga, jadi tidak dapat digeneralisasikan. Selanjutnya penulis menyarankan untuk 

melakukan kajian komparatif menggunakan berbagai pendekatan antara beberapa 

panti asuhan ABK, dan harus melakukan kajian jangka panjang untuk melihat 

bagaimana ABK mempertahankan self-confidence dan identitas positifnya setelah 

kembali ke lingkungan masyarakat setelah tinggal di panti asuhan. 
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